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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
ا Alief - Tidak dilambangkan 
ب Bā B - 
ت Tā T - 
ث Ṡā Ṡ s dengan titik di atasnya 
ج Jīm J - 
ح Hā Ḥ h dengan titik dibawahnya 
خ Khā Kh - 
د Dāl D - 
ذ Żāl Ż z dengan titik di atasnya 
ر Rā R - 
ز Zā Z - 
س Sīn S - 
ش Syīn Sy - 
ص Ṣād Ṣ s dengan titik di bawahnya 
ض Ḍād Ḍ d dengan titik di bawahnya 
ط Ṭā’ Ṭ t dengan titik di bawahnya 
ظ Ẓā’ Ẓ z dengan titik di bawahnya 
ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya 
غ Gain G - 
ف Fā F - 
ق Qāf Q - 
ك Kāf K - 
ل Lām L - 
م Mīm M - 
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ن Nūn N - 
و Wāwu W - 
ھ Hā’ H - 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
ي Yā’ Y - 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan lengkap, termasuk tanda Syad\d\ah, ditulis lengkap 
َ أَ يِد  مْحَ ة   : ditulis Ahmadiyyah 
C. Tā’ Marbūṭah di akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
 َجَْة  عَا  م   : ditulis jamā‘ah 
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
َ ّٰاللَةمعن  : ditulis ni‘matullāh 
رطفلا ةاكز  : ditulis zakātul-fithri 
D. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
E. Vokal Panjang 
1. a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u pangjang ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawū 
mati ditulis au 
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof (‘)  
متنأأ  : ditulis a’antum 
ؤمَّجن   : ditulis mu’annas 
G. Kata Sandang Alief + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 
نآرقلا  : ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya  
ةعيشلا   : ditulis asy-syī‘ah 
H. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 
rangkaian tersebut. 
خيش ملاسلإا  : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
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J. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman transliterasi 
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau Juz 
l.  : lahir 
M.   : Masehi 
Saw.  : Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
Swt.  : Subḥānahū wa ta’ālā 
r.a.  : Raḍiyallāhu ‘anhu 
As.   : ‘Alaihissalām 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol/V.  : Volume 
w.   : wafat 
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ABSTRAK 
HASWANEE HEMPITAK, Penafsiran ayat-ayat haji dalam Tafsīr Nūr al-
Ihsān karya Muhammad Sa‘īd bin Umar. Haji merupakan salah satu ibadah murni 
yang diwajibkan atas setiap muslim yang mampu melaksanakannya. Kewajiban 
ini merupakan rukun Islam yang kelima. Hal yang perlu diperhatikan oleh orang 
yang hendak melaksanakan ibadah haji adalah mengetahui rukun dan wajib haji. 
Hal ini penting, sebab kalau seorang jamaah haji tidak melaksanakan rukun haji, 
maka hajinya tidak sah alias batal. Bila seorang jamaah haji tidak melaksanakan 
wajib haji, maka hajinya tetap sah namun diwajibkan membayar dam (denda) 
berupa menyembelih hewan ternak berupa unta, sapi, dan kambing di tanah suci.      
Muhammad Sa‘īd bin Umar adalah salah satu ulama yang terkenal di 
Tanah Melayu dengan karya tafsir, di antaranya yaitu Tafsīr Nūr al-Ihsān. Tafsir 
ini menggunakan bahasa Melayu tulisan Jawi, sebagai bahasa komunikasi dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam. Dalam 
penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah bagaimana penafsiran 
Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān? 
Apa corak penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat haji dalam 
Tafsīr Nūr al-Ihsān? Menjawab pertanyaan tersebut, kajian ini menggunakan teori 
Amīn al-Khūllī, dengan memproyeksikan dirāsah mā ḥaula al-Qur’ān dan 
dirāsah mā fī al-Qur’ān nafsih dengan mā ḥaula tafsīr (lingkungan) dan mā fī 
tafsīr nafsih (konten).  
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan sumber 
primer Tafsīr Nūr al-Ihsān, serta sumber skunder yaitu buku, jurnal, artikel 
pendukung terkait tafsir al-Qur’an. Lalu menganalisa, mendeskripsikan dan 
menyimpulkan terkait penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat 
haji dalam tafsir tersebut. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran Muhammad Sa‘īd 
bin Umar terhadap ayat-ayat haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān adalah: pertama, 
dalam menafsirkan ayat-ayat haji tentang sa‘ī antara Ṣafa dan Marwah, 
Muhammad Sa‘īd bin Umar memberi tema pada ayat tersebut dengan tema bicara 
haji. Dalam ayat yang mengenai membayar denda (dam) dan membunuh binatang 
buruan, Muhammad Sa‘īd hanya memfokuskan pada hukum-hukumnya. Beliau 
tidak memberikan penjelasan secara panjang lebar, tetapi rinci dengan 
menggunakan hadits Nabi, riwayat dari sahabat. Meskipun demikian, dari 
penafsirannya terhadap ayat-ayat tersebut dapat dilihat mengenai kecenderungan 
mazhab fiqih yang mewarnai penafsirannya. Kedua, dalam penafsiran Muhammad 
Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat haji, bercorak fiqih karena beliau 
memfokuskan pada hukum-hukumnya. 
Kata Kunci: Ayat-ayat haji, Tafsīr Nūr al-Ihsān, Muhammad Sa‘īd 
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MOTTO 
۞ْْنَمَوْ ْ يِْفْْرِجاَهْ ّْللاِْلْيِبَسِْفْْدَِيَِْهْ ْرُمِْضْرَْلْا ْوًْارْ يِثَْك اًمَغًْةَعَسَ ْْْۚ يّْْنَمَوْ ُْر
ْْنِمَ  ِْْۚهِتْي َبۦْ ّْللاَْلَِإًْارِجاَهُمِْهِِْهلْوُسَرَوۦْ ُْثْْْدَق َفُْتْوَمْلاُْهِْكرُْديْْْجَأَْعَقَوُُْهر ّْللاْىَلَعْ،ِْهَ ْۚ
 ّْللاَْناََكو ْرًْارْوُفَغُْهْاًمْيِح﴿ٔٓٓ﴾  
Dan barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. Barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, 
pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (Q.S. an-Nisa’ [4]: 100) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Tafsir adalah ilmu syari’at yang paling agung dan paling tinggi 
kedudukannya. Ia merupakan ilmu yang paling mulia obyek pembahasannya 
dan tujuannya serta dibutuhkan. Obyek pembahasan adalah kalam Allah 
yang merupakan sumber segala hikmah dan tambang segala keutamaan. 
Tujuan utamanya untuk dapat dipegang pada tali yang kokoh dan mencapai 
kebahagiaan hakiki. Dan kebutuhan terhadapnya sangat mendesak karena 
segala kesempurnaan agamawi dan duniawi haruslah sejalan dengan syara’ 
sedang kesejalanan ini sangat tergantung pada pengetahuan tentang Kitab 
Allah.
1
 Istilah tafsir merujukan kepada al-Qur’an sebagaimana tercantum 
dalam surat al-Furqan [25] ayat 33 dijelaskan: 
 مب َكاَن ْ ئ مج لامإ ٍلََث مبِ َكَنوُْتَيَ لاَو   ارً
َم ْْ  َت ََ ََ ْْ َََو  مِّ َْلْح٣٣﴾ 
Artinya: “Tiadalah kaum kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu yang 
ganjil (seperti meminta al-Qur’an diturunkan sekaligus dalam sebuah kitab) 
melainkan Kami (mengalahkannya) dengan menganugerahkan kepadamu 
sesuatu yang benar dan penjelasan (tafsir) yang terbaik.” (Q.S. al-Furqan 
[25]: 33) 
Pengertian inilah yang dimaksud dalam lisan al-Arab dengan kasyf al-
Mugaṭṭa (membuka sesuatu yang tertutup), dan tafsīr tulis Ibnu Manẓur 
“ialah penjelasan maksud yang sukar dari suatu lafal”. Pengertian ini pulalah 
yang diistilahkan oleh para ulama tafsir dengan al-Īḍāḥ wa al-Tabyīn 
                                                             
1
 Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’an (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), h. 
294. 
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(penjelasan dan keterangan). Dalam kamus bahasa Indonesia, kata “tafsir” 
diartikan dengan “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an 
atau kitab suci lain sehingga lebih jelas maksudnya”. Jadi, tafsir al-Qur’an 
ialah penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang sukar memahami dari 
ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian, menafsirkan al-Qur’an ialah 
menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit pemahamannya dari 
ayat-ayat al-Qur’an tersebut.2   
Penulisan tafsir merupakan salah satu dari ilmu pengajian Islam yang 
mendapat perhatian penting dari ulama tanah Melayu pada awal abad ke-20. 
Masyarakat muslim Malaysia sebelum itu sangat bergantung kepada tafsir 
dalam bahasa Arab yang dijadikan buku teks dan rujukan dalam pengajian 
tafsir al-Qur’an. Di antara ulama Malaysia yang terawal menyumbang dalam 
bidang ini adalah Muhammad Sa’īd bin Umar.3 Kitab tafsirnya, Tafsīr Nūr al-
Ihsān merupakan tafsir pertama yang ada di Malaysia, yang ditulis pada tahun 
1925 M. dan diselesaikan pada tahun 1927 M., membahas 30 juz dan juga 
merupakan kitab tafsir Melayu-Jawi (Arab Pegon).
4
 Tafsir ini juga disebutkan 
sebagai tafsir lengkap kedua dalam bahasa Melayu pasca Tarjuman al-
Mustafid karya Syaikh Abdul Rauf bin Ali al-Fansuri al-Singkeli yang 
menggunakan bahasa Melayu lama Banda Aceh Indonesia. Di samping 
menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an dalam 30 juz, tafsir ini sangat kaya 
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menyajikan berbagai sumber tafsir rujukan pada Tafsīr Jalālain dan Tafsīr al-
Baiḍāwī, serta beberapa kitab tafsir seperti Tafsīr al-Jamāl, Tafsīr al-Khāzin, 
Tafsīr al-Bagawī, Tafsīr aṭ-Ṭabarī, Tafsīr al-Qurṭubī, Tafsīr ar-Rāzī, Tafsīr 
al-Nasafī, Tafsīr Ibn Kaṡīr, dan Tafsīr al-Ṡa‘labī.5   
Tafsīr Nūr al-Ihsān menjadi rujukan dalam memahami ayat-ayat al-
Qur’an, bukan hanya oleh orang umum, bahkan juga para ilmuan 
menggunakan sebagai bahan pengajaran. Karya yang bernilai tinggi ini telah 
banyak memberi sumbangan keilmuan kepada masyarakat, yang 
menyebabkan para sarjana tertarik untuk mengkaji dan membuat penelitian 
terhadapnya dari berbagai aspek, seperti sejarah, bahasa, pengaruh, dan 
ketokohan pengarang.
6
 
Tafsīr Nūr al-Ihsān juga merupakan sebuah tafsir al-Qur’an yang 
masih digunakan sebagai bahan pengajaran dan rujukan sehingga sekarang, 
terutama di institut pengajian pondok dan masjid. Karya ini mendapat 
sambutan yang luas, bukan hanya di Malaysia bahkan juga di luar negeri 
Malaysia, seperti Mesir dan Thailand, dibandingan dengan tafsir kontemporer 
yang lain. Apa yang menarik tentang karya ini, adalah penyampaiannya yang 
ringkas tetapi mudah dipahami. Bahasanya yang mudah dapat menerapi 
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kehendak semua peringkat masyarakat dan sesuai digunakan oleh masyarakat 
madani modern, seperti di Thailand.
7
   
Penulis Tafsīr Nūr al-Ihsān adalah, Muhammad Sa‘īd bin Umar 
berasal dari kota Kedah, sebuah wilayah bagian dari negara Malaysia. Ia 
menganut mazhab Imam al-Syāfi‘ī dalam persoalan fiqih, pengamalan 
Tareqat Naqsyabandīyyah al-Ahmadi. Muhammad Sa‘īd bin Umar berusaha 
menulis tafsir ini agar penduduk dan orang-orang di sekitar beliau lebih 
mudah untuk belajar dan memahami kandungan isi al-Qur’an.8 Yang lebih 
ditekankan lagi adalah agar mereka dapat mengerti tentang persoalan hukum 
praktis yang muncul dari perintah dan larangan dalam al-Qur’an. Ada suatu 
hal yang unik dan menarik pada muqaddimah (pengantar) tafsir ini. 
Lumrahnya seorang mufassir menguraikan tentang suatu yang berkaitan erat 
dengan tafsir atau ilmu tafsir, tetapi pada muqaddimah tafsir ini Muhammad 
Sa‘īd bin Umar tidak melakukan itu. Ia menerangkan tentang rukun Islam, 
rukun iman, syarat shalat, rukun wuḍu’, dan rukun shalat. Hal ini menjadi 
bukti bahwa Muhammad Sa‘īd bin Umar ingin mengarahkan orientasi 
tafsirnya ke arah hukum Islam atau bisa disebut dengan tafsir fiqih. Anggapan 
ini diperkuat lagi karena Muhammad Sa‘īd bin Umar merupakan seorang 
Qadi yang dalam kehidupannya akrab dengan dunia hukum dan putusan 
perkara syariah. Dengan demikian, sangat wajar jika corak hukum dalam 
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Tafsīr Nūr al-Ihsān sangat kental dan mendominasi, terutama ketika 
menafsirkan ayat-ayat tentang hukum.
9
  
Dari beberapa data di atas, bahwa penulis ada hal yang tertarik 
terhadap Tafsīr Nūr al-Ihsān, yakni bahasa yang digunakan Muhammad Sa‘īd 
bin Umar terhadap tafsir ini, beliau menggunakan bahasa Melayu sebagai 
bahasa komunikasi dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup bagi umat Islam, dan juga kelebihan ayat-ayat tentang haji. Haji 
merupakan salah satu ibadah murni yang diwajibkan atas setiap muslim yang 
mampu melaksanakannya. Kewajiban ini merupakan rukun Islam yang 
kelima. Hal yang perlu diperhatikan oleh orang yang hendak melaksanakan 
ibadah haji adalah mengetahui rukun dan wajib haji. Hal ini penting, sebab 
kalau seorang jamaah haji tidak melaksanakan rukun haji, maka hajinya tidak 
sah alias batal. Bila seorang jamaah haji tidak melaksanakan wajib haji, maka 
hajinya tetap sah namun diwajibkan membayar dam (denda) berupa 
menyembelih hewan ternak berupa unta, sapi, dan kambing di tanah suci. 
Sebagaimana pada ayat haji yang sangat jelas merumuskan permasalahannya. 
Mengenalkan ayat-ayat haji dalam al-Qur’an ada 31 ayat yaitu; Surat al-
Baqarah [2]: 124, 125, 158, 189, 196, 197, 198, 199, 200, 201, 202, 203. 
Surat Ali Imran [3]: 96, 97. Surat al-Ma’idah [5]: 94, 95, 96, 97. Surat at-
Taubah [9]: 3. Surat al-Hajj [22]: 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37. 
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi tiga ayat terhadap masalah 
pelaksanaan ibadah haji yang ada dalam al-Qur’an adalah sa‘ī antara bukit 
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Ṣafā dan Marwah, pembayaran denda (dam), dan membunuh binatang buruan 
dalam surat al-Baqarah [2] ayat 158, 196, dan surat al-Ma’idah [5]: 95. Dalam 
Tafsīr Nūr al-Ihsān, Muhammad Sa‘īd bin Umar memberi tema pada ayat-
ayat hukum tetapi tidak semua ayat. Ada satu ayat haji yang beliau memberi 
tema adalah pada surat al-Baqarah [2] ayat 158, beliau memberi tema pada 
ayat tersebut, hal ini sebagai dominan dalam penafsirannya. Beliau 
menafsirankan dengan secara rinci dengan menggunakan hadits Nabi, riwayat 
dari sahabat dalam penafsirannya.  
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat 
haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān?  
2. Apa corak penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat haji 
dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān?  
C. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan:  
1. Untuk menjelaskan penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap 
ayat-ayat haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān. 
2. Untuk menjelaskan corak penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar 
terhadap ayat-ayat haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān.  
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Di samping itu, penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai 
berikut: 
1. Menambah khazanah keilmuan dalam studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
terutama yang berkaitan dengan metode tafsir yang digunakan di 
Malaysia. 
2. Penelitian ini diharap dapat menjadi contoh untuk penelitian-penelitian 
berikutnya yang kemudian dikembangkan ke beberapa topik lainnya. 
3. Memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia mengenai karya 
tafsir Malaysia. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sebelum pemilihan judul ini, peneliti telah melakukan tinjauan hasil 
karya yang sudah ada. Hal ini dilakukan guna memastikan bahwa apa yang 
akan dikaji merupakan suatu hal yang belum diteliti sebelumnya. Meski 
demikian sebelumnya telah terdapat beberapa karya yang kajian utamanya 
mengenai Tafsīr Nūr al-Ihsān, di antaranya yaitu: 
Pertama, Skripsi dari Saifuddin bin Asyari yang diajukan di UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2010, dengan judul Metode dan Corak 
Penafsiran al-Qur’an Muhammad Sa‘īd bin Umar dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān 
serta Implementasinya dalam Penafsiran. Skripsi ini menjelaskan Tafsīr Nūr 
al-Ihsān adalah salah satu karya yang terkelompok tafsir yang boleh diterima, 
karena ia bersumberkan dari karya-karya tafsir klasik yang diterima 
(mu‘tabar). Muhammad Sa‘īd menerapkan metode yang tepat dalam ilmu 
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tafsir yaitu tahlīli dengan uraian sederhana, bersesuai dengan kondisi 
masyarakat muslim pada zamannya. Karya tafsir tersebut merupakan karya 
tafsir sunni tradisional yang sama metode penafsirannya dengan Tafsīr al-
Jalālain. Suatu ayat al-Qur’an disajikan dengan terjemahnya disertai uraian 
yang sederhana dengan bahasa Melayu Kedah kuno. Uraiannya mengandungi 
beragam aspek dan menyingkap seluruh maksudnya. Bahkan, menjelaskan 
kosakata dan lafaẓ, serta kandungannya dalam berbagai aspek pengetahuan, 
historis, dan hukum. 
Kedua, Skripsi dari Mr. Adulhakam Salaebing yang diajukan di UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2017, dengan judul Praktek 
Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran Kitab 
Tafsīr Nūr al-Ihsān di Pondok Pesantren Ihyā’ Ulūm Al-Dinīyyah, Kampung 
Brangan, Yarang, Pattani, Thailand Selatan). Skripsi ini membahas mayoritas 
pondok pesantren salafīyyah yang berdiri di wilayah Pattani, Thailand 
Selatan, menjadikan kitab Tafsīr Nūr al-Ihsān sebagai kajian utama tafsir al-
Qur’an mereka. Dengan harapan kitab tafsir ini kelak akan menjadi bekal dan 
rujukan utama pada santri ketika mereka terjun dan mengembangkan agama 
Islam di masyarakat. Bahkan hal itu telah menjadi tradisi yang diturunkan 
dari generasi kegenerasi sampai sekarang.  
Ketiga, Jurnal Antara Bangsa Dunia Melayu dari Mohd Sholeh Sheh 
Yusuff, Mohd Nizam Sahad, dan Siti Hajar Che Man, dengan judul Tafsīr 
Nūr al-Ihsān Oleh Syaikh Muhammad Sa‘īd bin Umar: Suatu Bacaan 
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Intertekstual. Jurnal ini menjelaskan Tafsīr Nūr al-Ihsān merupakan tafsir 
kedua selepas Tarjuman al-Mustafid yang ditulis dalam bahasa Melayu pada 
abad ke-19 M. oleh Syaikh Muhammad Sa‘īd bin Umar. Tarjuman al-
Mustafid yang ditulis oleh Syeikh Abdul Rauf bin Ali al-Fansuri al-Singkeli 
menggunakan bahasa Melayu lama Banda Aceh Indonesia (Berdasarkan 
Syaikh Muhammad Sa‘īd bin Umar sebagai salah seorang Qadi di Jitra, 
negeri Kedah, sudah pasti Tafsīr Nūr al-Ihsān menjadi catatan idealismenya. 
Segala ilmu, pengalaman, pengamatan dan keinginannya dicurahkan dalam 
tafsir ini ketika penghasilannya).   
Keempat, Jurnal Insancita dari Mohd Sholeh bin Sheh Yusuff, dengan 
judul Bacaan Intertekstual Terhadap Sumber al-Isrā’īliyyāt dalam Tafsīr Nūr 
al-Ihsān. Jurnal ini menjelaskan al-Isrā‘īliyyāt adalah data-data yang dipetik 
oleh ulama-ulama tafsir dari pendeta Yahudi yang telah memeluk agama 
Islam dan begitu juga al-Naṣrānīyyat yang diperoleh dari pendeta Naṣrānī. 
Syaikh Muhammad Sa‘īd bin Umar membagikan sumber-sumber dalam tiga 
bagian, Pertama, data-data tentang jumlah bilangan seperti jumlah Banī Isrā‘īl 
yang keluar dari kampung mereka, karena serangan wabah sebanyak 4 ribu 
atau 8 ribu atau 10 ribu atau 30 ribu atau 70 ribu. Kedua, tentang nama-nama 
tertentu seperti nama-nama orang yang dihidupkan oleh Nabi ‘Īsa dalam 
membuktikan mukjizat baginda adalah Azir, Ibnu al-Ajuz, dn Ibnat al-Ashir. 
Ketiga, tentang kisah umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad Saw. seperti 
kisah ketika Nabi Mūsa melontar tongkatnya lalu tongkatnya itu berubah 
menjadi seekor ular berwarna kuning kelabu.    
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Kelima, Jurnal Ushuluddin dari Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan 
Zikri Darussamin, dengan judul Tafsir Melayu: Mengenal Tafsīr Nūr al-Ihsān 
Karya Syaikh Muhammad Sa‘īd al-Qadi. Jurnal ini menjelaskan Tafsīr Nūr 
al-Ihsān menjadi salah satu karya yang penting dalam dunia penafsiran al-
Qur’an di alam Melayu. Di samping itu, keberhasilan Muhammad Sa‘īd 
menghimpun penafsiran 30 Juz al-Qur’an menjadi pendobrak kebekuan 
produksi tafsir Melayu-Jawi selama 252 tahun, pasca Tarjumān al-Mustafīd 
(1675 M.). Meskipun tafsir ini dianggap sebagai tafsir yang menggunakan 
metode Ijmālī, tetapi bukan berarti pembuatnya miskin nuansa penafsiran, 
paling tidak nuansa umum yang sangat dirasakan seperti nuansa teologis, 
fiqih, dan sufistik.       
F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori tafsir Amīn al-Khūllī 
dalam kitab Manāhij al-Tajdīd fi al-Nahwi wa al-Balāghah wa al-Tafsīr wa 
al-Adab. Di dalam kitab ini disebutkan bahwa terdapat dua studi untuk 
mempelajari al-Qur’an, yaitu studi seputar al-Qur’an (dirāsah mā ḥaula al-
Qur’an) dan studi dalam al-Qur’an itu sendiri (dirāsah mā fī al-Qur’an 
nafsih).
10
 
Meskipun teori Amin al-Khulli semula untuk mengkaji teks al-Qur’an, 
tetapi dalam penelitian ini, teori tersebut akan digunakan untuk menganalisis 
penafsiran Muhammad Sa‘īd terhadap ayat-ayat haji dan corak fiqih dalam 
Tafsīr Nūr al-Ihsān. Sehingga dirāsah mā ḥaula al-Qur’an menjadi dirāsah 
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mā ḥaula al-Tafsīr, dan dirāsah mā fī al-Qur’an nafsih menjadi dirāsah mā fī 
al-Tafsīr nafsih. 
Studi seputar al-Qur’an (dirāsah mā ḥaula al-Qur’an) adalah studi 
yang di dalamnya terhadap kajian khusus dan dekat dengan al-Qur’an, serta 
kajian umum dan jauh dari al-Qur’an. Kajian khusus merupakan sesuatu yang 
harus diketahui, yang berkaitan dengan hal-hal di seputar al-Qur’an, seperti 
asbābul-nuzūl. Kajian umum seputar al-Qur’an yakni kajian yang berkaitan 
dengan latar belakang material dan spiritual tempat di mana al-Qur’an 
muncul.
11
  
Penggunaan studi ini dalam kajian tafsir, maka akan digunakan untuk 
mengkaji teks yang mempresentasikan ruang-ruang budaya yang beragam 
dimana teks itu muncul, seperti latar belakang kehidupan mufasir, asal usul 
keilmuan mufasir, buku bacaan yang digunakan mufasir untuk rujukan tafsir. 
Studi di dalam al-Qur’an (dirāsah mā fī al-Qur’an nafsih), yaitu di 
mulai dengan analisa kosa kata. Dalam bidang sastra, kosa kata ini digunakan 
untuk mempertimbangan aspek perkembangan makna kata, dan pengaruhnya 
terhadap perkembangan tersebut. Pengaruhnya akan berbeda antar generasi 
karena pengaruh psikologis, sosial, dan faktor peradaban suatu umat.
12
 
Sehingga dalam penelitian ini, studi ini digunakan penulis untuk membantu 
dalam mengkaji pemikiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat 
haji dan apa corak terhadap ayat-ayat tersebut. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelititian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) yang difokuskan pada penelusuran literatur-literatur dan bahan 
pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian, yakni Penafsiran Ayat-
ayat Haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān Karya Muhammad Sa‘īd bin Umar. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data 
primer dan data skunder. Data primer adalah buku-buku yang menjadi 
referensi utama dalam penelitian ini yaitu Tafsīr Nūr al-Ihsān karya 
Muhammad Sa‘īd bin Umar.  
Adapun data skundernya adalah data dokumen yang menjelaskan 
data primer yang berapa buku-buku, jurnal, ataupun artikel, internet, dan 
lain-lain. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang mutlak dilalui 
dalam penelitian. Ia merupakan prosedur berupa sistematis dan memiliki 
standar untuk menghimpun data yang diperlukan dalam rangka 
menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
13
 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian 
kepustakaan ini, sebagai berikut: 
                                                             
13
 Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i (Yogyakarta: 
Pustaka Al-Zikra, 2011), h. 109. 
13 
 
 
 
a. Mengumpulkan, memahami, dan menganalisis ayat-ayat tentang haji 
dalam surat al-Baqarah [2] ayat 158, 196, dan surat al-Ma’idah [5] 
ayat 95. 
b. Mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh menjadi data primer 
dan data skunder. 
c. Menelaah beberapa literatur yang terkumpul, kemudian mengutip 
bagian-bagian yang berhubung dengan penelitian. 
4. Ananlisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-
data yang ada (baik data primer maupun skunder) dalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterpretasikan.
14
 Adapun metode yang digunakan 
dalam menganalisa data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif-analitis yaitu penelitian yang menuturkan dan menganalisa 
dengan panjang lebar, yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada 
pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi data.
15
 Dalam 
hal ini, penulis akan mendeskripsikan dan menguraikan sekaligus 
menganalisis, dengan tujuan dapat memberikan makna dari objek secara 
maksimal. Penafsiran Muhmmad Sa‘īd bin Umar terhadap Ayat-ayat Haji 
dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān akan dideskripsikan secara sistematik dan 
akurat.  
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H. Sistematika Pembahasan    
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mendapatkan karya 
ilmiah yang baik, maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang baik. 
Sehingga isi dari hasil tidak melenceng dari apa yang sudah direncanakan dan 
ditetapkan dalam batasan yang diteliti. Kemudian agar mempermudah 
pembahasan dan menghasilkan penelitian yang sistematis maka peneliti 
membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab Pertama, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. Isi pokok bab ini adalah gambaran dari seluruh penelitian yang 
telah dilakukan. 
Bab Kedua, Pada bab ini akan membahas mengenai biografi 
Muhammad Sa‘īd bin Umar dan tafsirnya, mulai dari riwayat hidup, latar 
belakang pendidikan, dan karya-karya. Kemudian seputar kitab tafsir, mulai 
dari latar belakang penulisan tafsir, sistematika tafsir, dan sumber-sumber 
rujukan kitab tafsir. Serta dibahas mengenai definisi corak fiqih, 
perkembangan corak fiqih, dan mazhab fiqih di Tanah Melayu.   
Bab Ketiga, Pada bab ini membahas gambaran umum tentang haji, 
mulai dari definisi haji, rukun haji, macam-macam haji, dan ayat-ayat haji. 
Bab Keempat, Membahas mengenai analisis data yang diperoleh 
yang menggambarkan tentang penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar 
15 
 
 
 
terhadap ayat-ayat haji dan kecenderungan fiqih Muhammad Sa’‘īd bin 
Umar. 
Bab Kelima, Merupakan penutup berisi kesimpulan dari semua 
pembahasan yang ada pada bab sebelumnya. Pada bab ini diuraikam 
mengenai jawaban seluruh permasalahan yang ditemukan peneliti sehingga 
pembaca lebih mudah lagi dalam memahami penelitian. 
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BAB II 
BIOGRAFI MUHAMMAD SA‘ĪD BIN UMAR DAN TAFSIRNYA SERTA 
PERKEMBANGAN CORAK FIQIH 
A. Biografi Muhammad Sa‘īd bin Umar 
1. Riwayat hidup 
Nama lengkap beliau ialah Muhammad Sa‘īd bin Umar Khāṭib bin 
Aminuddīn Abdul Karīm yang bermazhab Syāfi‘ī dan penganut Tarekat 
Naqsyabandīyyah al-Ahmadi.1 Beliau terlahir pada tahun 1275 H./1854 
M. di Kampung Kuar, Jerlun, Kedah Darul Aman, Malaysia.
2
 Beliau 
berasa dari kota Kedah dan dibesarkan dalam sebuah keluarga yang 
menegaskan soal agama. Keluarga Muhammad Sa‘īd berada di 
lingkungan keagamaan, dan beliau dididik oleh bapaknya, yaitu Umar 
Khāṭib bin Aminuddīn bin Abdul Karīm. Selain itu, Muhammad Sa‘īd 
bin Umar dikenali dengan gelar “Lebai Sa‘īd” yaitu suatu gelar yang 
diberikan untuk seseorang yang benar-benar memahami masalah agama. 
Bapak beliau pula digelar Umar Khāṭib. Gelar Khāṭib adalah merujuk 
                                                             
1
 Tarekat Naqsyabandīyyah merupakan sebuah tarekat besar yang didirikan oleh 
Muhammad bin Muhammad Bahāuddīn al-Uwaisi al-Bukhāri Naqsyabandi (717-791 H./ 1318-
1389 M.) di Bukhara. Pusat perkembangan Tarekat Naqsyabandīyyah pertama kali adalah di 
daerah Asia Tengah. Ketika tarekat ini dipimpin oleh Naṣaruddīn Ubaidullah Ahrār (1404-1490), 
hampir seluruh wilayah Asia Tengah dikuasai oleh Tarekat Naqsyabandīyyah. Al-Ahrār, orang 
kedua sesudah Muhammad bin Muhammad Bahāuddīn Naqsyabandi, berusaha keras memajukan 
tarekat tersebut. Atas hasil usahanya, tarekat ini tidak saja berkembang di Asia tengah, tetapi 
meluas sampai ke Turki dan India. Dalam perkembangannya, banyak pusat-pusat Tarekat 
Naqsyabandīyyah berdiri di kota maupun daerah, seperti Samarkand, Merv, Chiva, Tashkent, 
Harrat, Bukhara, Cina, Turkestan, Khokand, Afghanistan, Iran, Baluchistan, dan India. Lihat 
Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, Jilid 4, Cetakan 4 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997), h. 
8. Tarekat Naqsyabandīyyah ini memiliki banyak cabang salah satunya adalah Naqsyabandīyyah 
Ahmadiyah Muzariyah yang didirikan oleh Abu Sa‘īd al-Ahmadi. Nama tarekat ini tidak 
dinisbatkan kepada namanya, tetapi kepada nama anak-anaknya: Syaikh Muhammad Muzar al-
Ahmadi. Lihat Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, Cetakan 1 
(Bandung, Mizan, 1992), h. 69. 
2
 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Asia 
Tenggara (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2019), h. 54. 
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kepada ketokohan beliau di dalam memberi ucapan dan menyampaikan 
kuṭbah di khalayak ramai.3  
Umar Khāṭib bersama keluarga berpindah ke beberapa daerah. 
Pada awalnya beliau berpindah ke Changkat di daerah Kerian, Perak. 
Kemudian pindah ke Sungai Aceh, atau sekarang dikenal dengan 
Kampung Kedah, Perak.
4
 Ketika Muhammad Sa‘īd bin Umar di 
Changkat, beliau telah menikah dengan seorang penduduk asli yang 
bernama Fāṭimah. Mereka dikaruniai tiga orang anak laki-laki yang 
bernama Muhammad Āqib, Mahmūd, dan Ahmad. Fāṭimah sebagai istri 
yang pertama telah meninggal dunia dalam usia yang muda. 
Selepas itu beliau menikah lagi dengan Rahmah yang berasal dari 
pulau Mertajam, Pulau Pinang. Beliau dikaruniai lima orang anak yang 
bernama Abdul Hamīd, Omar, Sofīyyah, Fāṭimah dan Che Man. Untuk 
Che Man bukan anak dari Muhammad Sa‘īd bin Umar dan Rahmah, 
tetapi adalah anak angkat yang diasuh oleh beliau. Oleh karena hubungan 
yang turut antara beliau dengan anak-anaknya menyebabkan masyarakat 
turut menganggap anak tersebut sebagai anak beliau sendiri. Hal ini 
menjelaskan bahwa Muhammad Sa‘īd bin Umar merupakan seorang 
penyayang dan bertanggung jawab sehingga beliau tidak pernah memberi 
rasa kasih sayang yang berbeda antara anak-anak sendiri dan anak 
                                                             
3
 Zulkifli Haji Mohd Yusoff dan Hamza Bt Muhammad, “Biografi Haji Muhammad 
Sa’id dan Sejarah Penulisan Tafsir Nur al-Ehsan”, dalam al-Bayan, Vol. 3 (Mei 2005), h. 66. 
4
 Mohd Nazri Ahmad, dkk., “Pengaplikasian Kaedah Tafsir Al-Qur’an dengan 
Qira’at oleh Muhammad Said bin Umar di dalam Tafsir Nurul Ihsan”, dalam al-Turath, Vol. 1, 
No. 1 (2016), h. 66. 
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angkatnya. Hal ini merupakan salah satu sifat terpuji dan pekerti mulia 
yang ditunjukkan oleh Muhammad Sa‘īd bin Umar.      
Setelah menetap beberapa lama di Perak, Muhammmad Sa‘īd bin 
Umar kembali ke Kedah pada tahun 1312 H./1894 M. atas permintaan 
Tengku Mahmūd dan menetapkan di Kanchut, Alor Star. Kemudian ia 
menikah lagi dengan Hamīdah yang berasal dari Kampung Kedah. Beliau 
memperoleh sepuluh orang anak yang bernama Musṭafa, Kāṣim, Hassān, 
Mat Arkib, Hūssin, Mansur, Nasir, Maryam, Siti Hājar, dan Asmā’. Istri 
beliau yang ketiga ini meninggal dunia di Jitra dan dikebumikan di 
Masjid Alor Merah, Alor Star, Kedah.
5
 
Muhammad Sa‘īd diangkat sebagai guru raja yang ditugaskan 
mengajar anak-anak kerabat. Setelah itu, beliau ditunjuk sebagai kadi di 
Jitra.
6
 Pada masa yang sama, beliau turut terlibat dalam kegiatan dakwah 
dan mengajar agama di surau dan masjid di kota Kedah.  
Cerminan kehidupan sufi juga luar biasa pada gaya kehidupan 
Muhammad Sa‘īd bin Umar yang digambarkan oleh cucunya sebagai 
sederhana, seorang wara’, zuhud, berpekerti mulia dan bersifat terpuji 
dan penyayang. 
                                                             
5
 Zulkifli Haji Mohd Yusoff dan Hamza Bt Muhammad, “Biografi Haji Muhammad 
Sa’id dan Sejarah Penulisan Tafsir Nur al-Ehsan”, h. 69. 
6
 Kadi merupakan seorang hakim yang ditunjuk oleh penguasa atau goverment atas 
dasar keahliannya dalam bidang hukum Islam. Islam tidak pengenal adanya pemisahan masalah 
agama maupun yang berkaitan dengan hukum, sehingga kadi berpesan dalam penengakan aturan 
bagi setiap muslim. Kadi selalunya identik dengan orang yang alim (yang mempunyai 
pengetahuan agama Islam) dan mesti merupakan seorang lelaki Islam yang sudah merdeka serta 
āqil bālig. Lihat https://id.m.wikipedia.org/wiki/Qadi diakses pada tanggal 3 Juli 2019. 
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Muhammad Sa‘īd bin Umar meninggal dunia pada hari Rabu, 22 
Zulkaidah 1350 H./9 Maret 1932 M. Dimakamkan di Masjid Alor Merah, 
Alor Star, Kedah.
7
 
2. Latar Belakang Pendidikan  
Muhammad Sa‘īd bin Umar telah mendapat pendidikan di Pondok 
Bendang Daya (Patani), sempat belajar bersama pendirinya Syaikh Haji 
Wan Musṭafa al-Faṭānī (Tok Bendang Daya pertama), dan juga belajar 
bersama Syaikh Abdul Qadīr bin Musṭafa al-Faṭānī (Tok Bendeng ke-2).8 
-Pada masa itu Kedah dan Siam mempunyai hubungan yang baik, oleh 
karena itu, mencari ilmu di Patani tidak menimbulkan masalah. 
Tambahan pula, Siam memberi kebebasan kepada rakyat Kedah dalam 
hal bepergian ke Siam terutamanya Patani. Hal ini merupakan faktor 
yang menyebabkan Muhammad Sa‘īd bin Umar memilih Patani sebagai 
tempat belajar agama.- Selain itu, Patani juga mempunyai banyak 
sekolah pondok dan guru-guru agama. Dari sudut sejarah, pendidikan 
pondok di Patani yang terletak di Utara Semenanjung Tanah Melayu 
sudah berkembang sejak lama. Kebanyakan kitab-kitab yang digunakan 
                                                             
7
 Mohd Nazri Ahmad, dkk., “Pengaplikasian Kaedah Tafsir Al-Qur’an dengan 
Qira’at oleh Muhammad Said bin Umar di dalam Tafsir Nurul Ihsan”, h. 66. 
8
 Wan Mohd. Shaghir Abdullah, “Ulama Nusantara”, artikel diakses pada 22 
Februari 2019 dari https://www.pdfdrive.com/ulama-nusantarapdf-d422122 Tok Bendang Daya 
sebenarnya ada dua orang, yaitu Syaikh Haji Wan Musṭafa al-Faṭānī (Tok bendang Daya pertama) 
dan Syaikh Abdul Qadīr bin Musṭafa al-Faṭānī (Tok Bendeng ke-2). Syaikh Haji Wan Musṭafa al-
Faṭānī adalah salah seorang panglima atau hulubalang Faṭanī Darus Salam, juga sebagai pendiri 
Pondok Pengajian Bendang Daya. Pondok tersebut menjadi pondok pengajian yang paling banyak 
pelajarnya di dunia Melayu setelah dipimpin oleh anak beliau, ialah Syaikh Abdul Qadīr bin 
Musṭafa al-Faṭānī (lahir, 1234-1312 H./1817-1894 M.). Memang zaman itu sistem pengajian 
pondok di Patani paling menonjol dari tempat-tempat lainnya di dunia Melayu. Oleh karena itu, 
pelajar-pelajarnya berdatangan daripada berbagai tempat-tempat di dunia Melayu. Lihat 
http://www.pdfdrive.com/ulama-nusantarapdf-e42122785.html diakses pada tanggal 16 Agustus 
2019. 
 
20 
 
oleh penuntut ilmu dan tuan guru (Ulama) pondok di Kedah, adalah hasil 
dari karya ulama Patani seperti Syaikh Dāwud al-Faṭāni9 dan lain-lain.10   
Muhammad Sa‘īd bin Umar juga melanjutkan pendidikannya di 
Makkah seperti ulama-ulama lainnya. Pada saat itu, beliau sempat 
membeli sebidang tanah yang terletak berdekatan dengan Masjid al-
Haram kemudian membangun rumah-rumah tumpangan khusus untuk 
jemaah haji dari Tanah Melayu. Di samping aktivitas pengajaran 
dilakukan. Setelah ketiadaan beliau, rumah tumpangan tersebut 
digunakan oleh anak cucunya. Selepas itu Kerajaan Arab Saudi telah 
membeli tanah tersebut dengan harga yang mahal. Berdasarkan 
maklumat ini ada kemungkinan Muhammad Sa‘īd bin Umar telah tinggal 
di Makkah untuk waktu yang lumayan lama. Lantaran itu beliau sempat 
membeli tanah dan membuat rumah di sana. 
Meskipun Muhammad Sa‘īd mempelajari kitab dari beberapa guru 
saat belajar di Patani dan Makkah, akan tetapi hanya seorang saja dari 
gurunya yang mengesankan baginya, ialah Syaikh Sulaimān. Ini 
berdasarkan catatan pada penutup kitab Tafsīr Nūr al-Ihsān jilid 4, 
perenggan pertama, baris ketujuh dan kedelapan. Kata beliau:  
“...Dengan isyarat Syaikh al-Wakt wa al-Ṭarīqah mursyidi wa Ustāż 
Syaikh Sulaimān Syaikh al-Islām bi Kedah Dār al-Amān....” 
                                                             
9
 Syaikh Dawud bin Abdullah (1769-1847 M.) adalah seorang tokoh ulama Melayu 
yang mengembangkan syiar Islam di Nusantara. Lihat http://ms.m.wikipedia.org/wiki/Daud-
_bin_Abdullah diakses pada 16 Agustus 2019. 
10
 Zulkifli Haji Mohd Yusoff dan Hamza Bt Muhammad, “Biografi Haji Muhammad 
Sa’id dan Sejarah Penulisan Tafsir Nur al-Ehsan”, h. 67. 
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Syaikh Sulaimān ialah Wan Sulaimān bin Wan Ṣiddiq bin Wan 
Amān bin Wan Net bin Wan Su (Dato’ Temenggong Kolot). Beliau 
dilahirkan di kampung Pulau Tengah mukim Padang Kerbau, daerah 
Kota Alor Star pada tahun 1291 H./1874 M. Beliau telah melanjutkan 
pelajarannya ke Makkah dan sempat pula berguru dengan Tuan Syaikh 
Fāqir Muhammad al-Bukhāri, Syaikh Hasan al-Ja‘fari al-Saidi, Tuan 
Syaikh Surūr, Syaikh Muhammad Amīn Ridwan dan lain-lain. 
Disebabkan keilmuan dalam bidang perundangan Islam dan daya 
kepimpinannya yang tinggi. Sulaimān dilantik menjadi Syaikh al-Islām 
negeri Kedah yang ketiga yaitu pada 14 September 1920 hingga 2 
September 1921. Beliau merupakan pengamal tareqat Naqsyabandīyyah. 
Beliau meninggal dunia secara mengejutkan di rumahnya di Limbong 
Kapal, Alor Star sebaik saja tiba dari mengajar di pekan Yan Kedah. 
Pada Pukul 05.30 petang hari Kamis 28 Muharram 1354 H./02 Mei 1935 
M.
11
 
3. Karya-karya 
Karya Muhammad Sa‘īd bin Umar hanya ada 2, yaitu: 
a. Fatāwal Qaḍi fi Ahkām an-Nikāh (Fatwa-fatwa Kerajaan Kedah 
tentang Hukum-hukum Nikah Kawin), dari judul karya ini dapat 
diketahui bahwa isinya berkaitan dengan persoalan fiqih, terutama 
fiqih munakahat, apalagi Muhammad Sa‘īd bin Umar pernah 
menduduki jabatan qadi di kota Kedah yang senantiasa selalu 
                                                             
11
 Ibid., h. 68. 
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berkaitan dan fokus dengan pengkajian dan memutuskan perkara 
hukum Islam. Karya ini selesai ditulis pada 25 Sya‘bān 1320 H./ 27 
November 1902 M. Karya ini diterbitkan pertama kali di Penang 7 
Sya‘bān 1348 H.  
b. Tafsīr Nūr al-Ihsān, tafsir ini selesai ditulis pada Rabī’ al-Ākhir 
1346 H./Oktober 1927 M. Tafsir ini ditulis menggunakan bahasa 
Melayu-Kedah dengan Aksara Arab-Jawi.
12
    
B. Seputar Kitab Tafsīr Nūr al-Ihsān 
1. Tafsīr Nūr al-Ihsān  
Tafsīr Nūr al-Ihsān merupakan kitab tafsir lengkap yang 
menerangkan 30 juz ayat al-Qur’an. Untuk lebih jelas, tentang jumlah 
jilid, surah dan halaman dalam tafsir ini dapat memperhatikan tabel 
berikut:  
Tafsīr Nūr al-Ihsān 
No. Jilid Surah Jumlah 
Surah 
Jumlah 
Halaman 
1. I al-Fatihah [1]- 
al-Maidah [5] 
5 254 
2. II al-An’am [6]- 
al-Isra’ [17] 
12 353 
3. III al-Kahfi [18]- 
al-Zumar [39] 
22 359 
                                                             
12
 Arivaie Rahman, dkk., “Tafsir Melayu: Mengenal Tafsir Nur al-Ihsan Karya 
Syekh Muhammad Sa’id bin Umar”, dalam Ushuluddin, Vol. 26, No. 1 (Januari-Juni 2018), h. 3. 
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4. IV al-Mu’min [40]- 
al-Nas [114] 
75 313 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tafsir ini terdiri atas empat 
jilid, masing-masing jilid menghabiskan halaman berkisar 254-359. Jilid 
ketiga merupakan jilid yang paling tebal menghabiskan 359 halaman, 
sedangkan yang paling tipis adalah jilid pertama 254 halaman. 
Sedangkan yang paling banyak memuat surah-surah adalah jilid keempat 
yakni 75 surah, karena surah-surah dalam jilid ini relatif pendek-pendek. 
Berbeda dengan surah-surah yang ada pada awal al-Qur’an yang 
panjang-panjang, sebab itu jilid pertama hanya memuat 5 surah.
13
 
2. Latar Belakang Penulisan Tafsīr Nūr al-Ihsān 
Penulisan tafsir ini dimulai pada bulan Żulhijjah tahun 1344 H. 
(sekitar tahun 1926 M.) atau bersamaan pada masa pemerintahan Sultan 
Abd al-Hamīd Halīm Syah bin Sultan Ahmad Taj al-Dīn Mukarram Syah 
(w. 1942 M.)
14
. Penulisan tafsir ini juga telah mendapat persetujuan dan 
isyarat dari Syaikh Sulaimān seorang ‘Syaikh al-Islām’ negeri Kedah Dar 
al-Aman kala itu. Muhammad Sa‘īd menyebutnya dengan gelar al-Waqat 
wa al-Ṭariqah Mursyidi wa Ustāżi.’ Selain menyebut nama Syaikh al-
Islām Kedah, Muhammad Sa’īd juga menyebut beberapa nama penting 
seperti, haḍrat najal Maulana al-Mu‘azham Tengku Ibrahīm Rijin dan 
                                                             
13
 Arivaie Rahman, dkk., “Tafsir Melayu: Mengenal Tafsir Nur al-Ihsan Karya 
Syekh Muhammad Sa’id bin Umar”, h. 4. 
14
 Sultan Kedah yang ke-25 dan memerintah selama 61 tahun (1882-1942). Lihat 
Ibid. 
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haḍrat syaqīq Maulana Tengku Mahmūd Bais Presiden, keduanya 
merupakan kerabat istana negeri Kedah. Melihat keikutsertaan dan peran 
penguasa dalam penulisan tafsir ini, dapat disimpulkan bahwa Tafsīr Nūr 
al-Ihsān dapat dikategorikan sebagai tafsir yang berbasis politik 
kekuasaan, konteks demikian juga terjadi pada Tafsīr Tarjumān al-
Mustafīd karya Abd al-Ra’ūf al-Sinkilī, Tafsīr al-Qur’an al-Azhīm karya 
Raden Penghulu Tafsir Anom V, Tafsīr al-Mishbah karya M. Quraish 
Shihab, dan yang lebih tepat lagi adalah al-Qur’an dan tafsirnya yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementrian 
Agama, dan tafsir tematik yang dikeluarkan oleh Lajnah Pentashih 
Mushaf al-Qur’an Kementrian Agama RI.15 
Tafsīr Nūr al-Ihsān merupakan sebuah karya yang dihasilkan oleh 
Muhammad Sa‘īd bin Umar. Beliau mulai menulis karya tersebut pada 
bulan Żulhijjah, 1344 H./Januari 1925 M., yaitu pada zaman 
pemerintahan Sutan Abdul Hamīd Halīm Shah ibn al-Marhūn Sultan 
Ahmad Taj al-Dīn Mukarrām Shah (1864-1943 M.), sultan Kedah yang 
ke-25. 
16
 
Penulisan karya ini menghabiskan waktu selama dua tahun, 
sembilan bulan untuk disiapkan, dan ia telah berjaya diselesaikan pada 
                                                             
15
  Islah Gusmian, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, dalam 
NUN: Jurnal Studi al-Qur’an dan Tafsir di  Nusantara I, No. 1 (2015), h. 4. 
16
 Sutan Abdul Hamīd Halīm Shah ibn al-Marhūn Sultan Ahmad Taj al-Dīn 
Mukarrām Shah, beliau memerintah selama 61 tahun dari 22 september 1881 M. sampai 13 Mei 
1943 M. http://en.m.wikipedia.org/wiki/Abdul_Hamid_Halim_of_Kedah diakses  pada 18 Agustus 
2019. 
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hari Rabu, 1 Rabīul Akhir 1346 H./1 Oktober 1927 M.17 Selain itu, Pada 
bagian kata pengantar diperoleh informasi bahwa tafsir ini hadir 
disebabkan adanya permintaan dari beberapa orang teman dari 
penulisnya. 
“...Adapun kemudian daripada itu sungguh telah minta pada hamba oleh 
setengah ikhwan yang mulia-mulia bahwa hamba surat bagi mereka itu 
dengan bahasa Melayu Kedah akan Qur’an supaya dapat faham mereka 
itu akan suruhan-Nya dan tengah-Nya dengan mudah dan tiada 
bergoyong-goyong hati pada taat dan iman”. 
Kutipan ini menjelaskan tentang beberapa alasan mengapa 
ditulisnya Tafsir Nūr al-Ihsān, yakni tafsir ini ditulis sebab adanya 
permintaan dari beberapa orang teman dari Muhammad Sa‘īd bin Umar 
yang tidak disebutkan namanya. Meskipun begitu, dapat diasumsikan 
kuat jika teman-temannya tersebut merupakan penduduk bumi Melayu 
(Kedah) yang kesulitan memahami untuk menuliskannya dalam bahasa 
Melayu. Tujuan dari penulisan ini tidak lain agar penduduk dan orang-
orang di sekitar Muhammad Sa‘īd bin Umar lebih mudah untuk belajar 
dan memahami kandungan isi al-Qur’an yang berbahasa Arab. Yang  
lebih ditekankan lagi adalah agar mereka dapat mengerti tentang 
persoalan hukum praktis yang muncul dari perintah dan larangan dalam 
al-Qur’an. Muhammad Sa‘īd bin Umar mengakui jika dirinya bukanlah 
seorang yang pakar untuk menafsirkan al-Qur’an. Pengakuan ini 
sebenarnya hanyalah gambaran sikap kerendahan hati dari Muhammad 
                                                             
17
 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan Intertekstual 
Terhadap Tafsir Nur al-Ihsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”, dalam Antarabangsa Alam dan 
Tamadun Melayu (Iman), Vol. 2, No. 2 (2014), h. 56. 
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Sa‘īd bin Umar, faktanya beliau mampu menafsirkan al-Qur’an secara 
keseluruhan, walaupun secara ringkas dan sederhana.
18
  
Tafsīr Nūr al-Ihsān dicetak dengan cetakan pertamanya pada tahun 
1934 M. di Makkah oleh Maktabah wa Maṭba‘ah Muhammad al-Nahdi 
wa Awlādih dan cetakan kedua pada tahun 1936 M. di Pulau Pinang. 
Cetakan ketiga karya ini adalah pada tahun 1391 H./1970 M. oleh 
Percetakan al-Muarīf Sdn. Bhd, Maṭba’ah bin Halābī di Faṭānī, dan 
Maktabah wa Maṭba’ah Muhammad al-Nahdi wa Awlādih di Bangkok, 
Thailand. Sementara itu, terdapat juga cetakan yang diterbitkan oleh Dar 
al-Ihyā’ al-Kuṭub al-Arabīyyah, Mesir pada tahun 1349 H. Setiap cetakan 
Tafsīr Nūr al-Ihsān perlu terlebih dahulu mendapat keizinan dari waris 
Muhammad Sa‘īd bin Umar dan tanda keizinan tersebut dapat dilihat di 
halaman pertama setiap jilid.
19
 
3. Metode dan Sistematika Tafsīr Nūr al-Ihsān 
Secara garis besar penafsiran al-Qur’an dilakukan dalam empat 
metode yaitu: metode ijmālī (global), metode tahlīlī (analitis), metode 
muqārin (perbandingan), dan metode mauḍū’i (tematik).20 Tafsīr Nūr al-
                                                             
18
 Arivaie Rahman, dkk., “Tafsir Melayu: Mengenal Tafsir Nur al-Ihsan Karya 
Syekh Muhammad Sa’id bin Umar”, h. 5. 
19
 Mohd Sholeh bin Sheh Yusuff, “Bacaan Intertekstual terhadap Sumber Al-
Isra’iliyyat dalam Tafsir Nur Al-Ihsan”, dalam Insancita, Vol. 3, No. 1 (Febuari 2018), h. 18. 
20
 Metode ijmālī adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tapi 
mencukup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak dibaca. Metode tahlīlī 
adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di 
dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang tercukup di dalamnya 
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Metode 
muqārin adalah suatu analisis komparatif; baik komparasi antara ayat dengan ayat, atau antara ayat 
dengan hadits, maupun antara berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-Qur’an. Dan 
metode mauḍū’i adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah 
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
27 
 
Ihsān menggunakan metode tahlīlī (analitis) dengan bentuk al-Ra’y 
(tafsir melalui pemikiran atau ijtihad).
21
  
Sistematika atau langkah-langkah yang ditempuh oleh Muhammad 
Sa‘īd bin Umar ketika menafsirkan al-Qur’an dapat dirincikan sebagai 
berikut: 
a. Menyebutkan nama surat yang akan ditafsirkan. 
b. Menyebutkan periodesasi turunnya surat (makkīyyah atau 
madanīyyah) 
Seringkali Muhammad Sa‘īd bin Umar menyebutkan beberapa 
versi tentang jumlah ayat dalam satu surat, namun tidak menyebutkan 
penyebab terjadinya perbedaan hitungan itu serta apa rujukannya. 
Terlihat ketika menyebutkan jumlah ayat dari surat al-Baqarah, 286 atau 
287 ayat. Begitu pula yang terjadi dalam menyebutkan jumlah ayat surat 
Nisa’, 175 atau 176 atau 177 ayat. 
Menjelaskan sebab dan alasan tentang pernamaan suatu surat, hal 
ini terjadi ketika Muhammad Sa‘īd bin Umar menjelaskan sebab 
dinamakannya surat al-Baqarah, 
“...Sebab dinama Baqarah karena ada di dalamnya cerita lembu bagi anak 
yatim yang banyak berbuat kebaktian kepada ibunya Musa beli dengan 
harta sepuluh kulit emas.” 
Memulai dengan lafadz basmalah pada tiap-tiap surat yang akan 
ditafsirkan, tetapi penafsiran basmalah hanya terdapat dalam surat al-
                                                                                                                                                                      
dari berbagai aspek yang terkait dengannya. Lihat Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998) h. 13, 31, 65, dan 65 . 
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 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Asia 
Tenggara, h. 55. 
28 
 
Fatihah saja, sementara dalam surat-surat berikutnya tidak didapati 
penafsiran terhadap lafadz basmalah. 
Memenggal atau memotong ayat secara parsial (biasanya 
diletakkan dalam dua tanda kurang), tujuannya agar mudah diterjemah 
dan ditafsirkan. Kadangkala penafsiran dan penjelasan penting juga 
diletakkan di dalam dua tanda kurang. Untuk membedakan keduanya 
sangat mudah; Pertama, ayat al-Qur’an selalu diberi harakat atau diberi 
baris sedangkan penafsirannya tidak. Kedua, ayat al-Qur’an berbahasa 
Arab sedangkan penafsirannya berbahasa Melayu. Perhatikan kutipan di 
bawah ini: 
ۤۤ
ۤ
لا()ۤالله تيا نيكمدڠي نڠد ڽقدنهك نڠد يوهتڠم ةما ىلاعت  ۤلٰذ( ۤبٰت
 كْلاَۤك)  باتك نيا
ي نآرقڠابدچ تيا دمحم هيلوا َۤبْيَرَلا( ) هي ف  ادفرد ڽادف كش ادايت اللهىلاعت (ىًد هۤ
)َْيْ قَّت مْل
  لۤنيقتم ڠيڠروا نيلكس يڬاب ةياده يڬلا (ا نكا توكات ڠي الله ڠوجنجنم نڠد ىلاعت
)ڽنهاڬتك لڬس هوأجنم ناد ڽنهوروس لڬسۤ(ۤ )يْقتمۤ ةفص(َۤنْي ذَّلاۤ ۤبَنْو  ن  مْؤ  يۤ
 ۤبْيَغْلا)ۤسڬكيرم ل٢ يڠد ناميا ربڠي ربخ نڠ بئاغ٢ ب ادفرد(ڠرش ناد روبق تيكڬ  ناد
)كارن  
Memberi judul kecil atau paragraf baru ketika mengawali 
pembahasan yang berbeda dengan topik yang dibicarakan oleh ayat 
sebelumnya. Biasanya topik-topik pembahasan itu disertakan dalam 
daftar isi yang terdapat di halaman akhir setiap jilid dari Tafsīr Nūr al-
Ihsān. Contohnya seperti: surat al-Kahfi yang memiliki tema-tema: al-
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Kisah, Kisah Raja Baidrus, Dawīyyah, Kisah Mūsa dan Khiḍir, Kisah 
Żulqarnīn. 
Penafsiran dari tiap-tiap surat ini ditutup dengan menguraikan 
beberapa keutamaan atau faḍīlah dari membacanya, menghafalnya, 
menulisnya, dan lain-lain. Seperti keutamaan membaca surat al-Baqarah 
akan terhindar dari godaan setan rumahnya selama tiga hari dan 
keutamaan membaca surat Ali Imran yakni aman dari tergelincir dan 
mesuk ke dalam neraka Jahannam.
22
   
4. Sumber-sumber Rujukan Kitab Tafsīr Nūr al-Ihsān 
Sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh Muhammas Sa‘īd Bin 
Umar dalam menulis kitab tafsirnya (Tafsīr Nūr al-Ihsān), sebagai 
berikut: 
a. Tafsīr Jalālain karya Jalāluddīn al-Mahallī (w. 864 H.) bermazhab 
Syāfi‘ī dan Jalāluddīn as-Suyūṭī (w. 911H.) bermazhab Syāfi‘ī.   
b. Tafsīr al-Baiḍāwī karya Abu Sa‘īd Abdullah bin Umar al-Baiḍāwī 
(w. 685 H.) bermazhab Syāfi‘ī. 
c. Tafsīr al-Jamāl karya Sulaimān bin Umar al-Jamāl (w.1204 H.) 
bermazhab Syāfi‘ī.   
d. Tafsīr al-Khazīn karya al-Khazīn (w. 741 H.) bermazhab Syāfi‘ī. 
e. Tafsīr al-Bagawī karya Abū Muhammad Husīn bin Mas‘ūd Bagawī 
(w. 516 H.) bermazhab Syāfi‘ī. 
                                                             
22
 Arivaie Rahman, dkk., “Tafsir Melayu: Mengenal Tafsir Nur al-Ihsan Karya 
Syekh Muhammad Sa’id bin Umar”, h. 7. 
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f. Tafsīr aṭ-Ṭabari karya aṭ-Ṭabari (w. 310 H.) bermazhab Syāfi‘ī. 
g. Tafsīr al-Qurṭubī karya al-Qurṭubī (w. 671 H.) bermazhab Māliki. 
h. Tafsīr ar-Rāzī karya Fakhruddin ar-Rāzī (w. 606 H.) bermazhab 
Syāfi‘ī. 
i. Tafsīr al-Nasafī karya (w. 711 H.) bermazhab Hanafī. 
j. Tafsīr Ibnu Kaṡīr karya Ismā‘īl bin Kaṡīr (w.) bermazhab Syāfi‘ī. 
k. Tafsīr al-Ṡa’labī karya al-Ṡa’labī (w. 430 H.) bermazhab Syāfi‘ī. 
Alasan digunakannya beberapa tafsir di atas karena karya-karya itu 
populer di masyarakat, bahkan dipakai sebagai kurikulum di pesantren-
pesantren Nusantara, terutama Tafsīr Jalālain dan Tafsīr al-Baiḍāwī. 
Tafsīr Jalālain dan Tafsīr al-Baiḍāwī ini telah dipakai sebagai kurikulum 
sebagaimana lazimnya diterapkan di masrasah Uṡmani dan Mogol sejak 
abad ke-16, maka tidak heran jika Tafsīr Nūr al-Ihsān menjadi dua karya 
ini sebagai rujukan utama dalam menulis tafsir.
23
  
C. Corak Fiqih  
1. Definisi Corak Fiqih 
Tafsir fiqih adalah corak tafsir yang menitikberatkan kepada 
pembahasan masalah-masalah fiqhīyyah dan cabang-cabangnya serta 
membahas perdebatan atau pendapat seputar pendapat-pendapat imam k 
mazhab. Tafsir fiqih ini juga dikenal dengan tafsir ahkam, yaitu tafsir 
yang lebih berorientasi kepada ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an (ayat-
ayat ahkam). Tafsir fiqih lebih populer dengan sebutan tafsir ayat ahkam 
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 Ibid., h. 5. 
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atau tafsir ahkam karena lebih berorientasi pada ayat-ayat hukum dalam 
al-Qur’an.24   
Kemunculan corak tafsir fiqih adalah munculnya permasalahan 
yang berkenaan dengan hukum-hukum fiqih. Pada zaman Rasulullah 
Saw. ayat-ayat yang bermuatan hukum dipahami melalui pemahaman 
terhadap bahasa Arab saja. Persoalan-persoalan yang rumit umat bisa 
langsung menanyakan kepada Rasulullah. Setelah Rasulullah Saw. wafat, 
para sahabat berijtihad menggali sendiri hukum-hukum syara’ dari al-
Qur’an ketika berhadapan dengan bermasalahan yang belum pernah 
terjadi pada masa Rasulullah saw.
25
  
Ada hukum-hukum yang dijelaskan dalam al-Qur’an tidak berpusat 
pada satu permasalahan sehingga diperlukan hadits untuk menjelaskan. 
Selanjutnya, al-Qur’an dan hadits saling menguatkan dalam menetapkan 
hukum syar’i. Hanya saja hadits memiliki tingkatan yang berbeda-beda 
mengenai keabsahannya dan begitu pula al-Qur’an yang dalam 
menentukan suatu hukum seringkali tidak disebutkan kondisinya secara 
detail. Dengan demikian, hukum yang dijelaskan al-Qur’an bersifat 
umum dan hadits mengkhususkannya.  
Perbedaan adalah yang terdapat di dalam al-Qur’an dan hadits 
membuka peluang besar untuk berijtihad. Selanjutnya, upaya ijtihad itu 
menghasilkan hukum yang disebut fiqih. Dengan demikian, dapat 
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 Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’an (Yogyakarta: Aura Pustaka, 
2014), h. 333. 
25
 Jani Arni, “Kelemahan-kelemahan dalam Manahij al-Mufassirin”, dalam 
Ushuluddin, Vol. XVIII, No. 2 (Juli 2012), h. 171.  
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dikatakan bahwa fiqih lahir pada masa sahabat. Pada awalnya, penafsiran 
fiqih lepas dari kontaminasi hawa nafsu dan motivasi negatif. Kemudian 
mengalami perkembangan sehingga menjadi perbedaan sudut pandang 
dalam hukum cabang dan akhirnya mencapai puncaknya dengan 
kemunculan mazhab Imam Empat.
26
 
Pada perkembangan berikutnya, tafsir fiqih marak dilakukan oleh 
para imam mazhab fiqih, seperti Hanafī, Mālik, Syāfi‘ī, dan Hanbalī.27 
Mereka memahami dan menafsirkan ayat al-Qur’an sesuai dengan 
mazhab mereka. Pada zaman ini tafsir fiqih belum disusun pada kitab 
tafsir yang tersendiri, tapi berada dalam kitab fiqih mereka.
28
  
                                                             
26
 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), h. 183. 
27
 Mazhab Hanafī atau Hanafīyyah didirikan oleh Nu‘mān bin Ṡabit yang lebih 
terkenal dengan sebutan Abu Hanīfah. Pemikiran hukumnya bercorak rasional. Bermula di Kufah 
yang terletak jauh dari Madinah, tempat lahirnya sunah Nabi Saw. Hidup kemasyarakatan di 
Kufah telah mencapai kemauan yang tinggi, sehingga persoalan yang muncul banyak dipecahkan 
melalui pendapat (rakyat), analogi (kias), dan istihsān (qiyās khafi). Mazhab Hanafī merupakan 
mazhab resmi Kerajaan Ottoman di Irak pada masa Abbāsīyah. Pengikutnya sekarang antara lain 
tersebar di Turki, Suriah, Afghanistan, India, Libanon, dan Mesir. Mazhab Māliki atau Mālikīyyah 
didirikan oleh Mālik bin Anas bin Abī Amir al-Asybahī atau Imam Mālik. Mālik tidak pernah 
meninggalkan Madinah kecuali untuk keperluan ibadah haji. Pemikiran hukumnya banyak 
dipengaruhi sunnah yang cenderung tekstual. Malīk juga termasuk periwayat hadits. Karyanya 
adalah al-Muwaṭṭa’ (hadits yang bercorak fiqih). Malīk juga dikenal sebagai mufti (pemberi fatwa) 
dalam kasus-kasus yang dihadapi, seperti fatwanya bahwa baiat yang dipaksakan hukumnya 
adalah tidak sah. Pemikirannya juga banyak menggunakan tradisi (amalan) warga Madinah. Dalam 
ushul fiqih, ia banyak menggunakan al-Maṣlahah al-Mursalah (kemaslahatan umum). Mazhab 
Syāfi‘ī atau Syāfi‘īyyah didirikan oleh Abu Abdullah Muhammad bin Idrīs asy-Syāfi‘ī atau Imam 
Syāfi‘ī. Hidupnya dilalui di Bagdad, Madinah, dan terakhir di Mesir. Karena itu corak 
pemikirannya adalah konvergensi atau pertemuan antara tradisionalis dan rasionalis. Selain 
berdasar pada al-Qur’an, sunnah, dan ijmak, Imam Syāfi‘ī juga berpegang pada kias. Ia disebut-
sebut sebagai orang pertama yang membukakan ilmu ushul fiqih dengan karyanya ar-Risālah. 
Pemikirannya cenderung moderat, yang diperlihatkan dalam qaul qa dīm (pendapat yang baru) dan 
qaul jadīd (pendapat yang lama)-nya. Mazhab Syāfi‘ī banyak dianut di pedesaan Mesir, Palestina, 
Suriah, Libanon, Irak, Hedzjaz, India, Persia (Iran), Yaman, dan Indonesia. Mazhab Hanbalī atau 
Hanbalīyyah didirikan oleh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal atau Imam Hanbalī. Ia berguru 
kepada Imam Syāfi‘ī. Corak pemikirannya tradisionalis (fundamentalis). Selain berdasar kepada 
al-Qur’an, sunnah, dan pendapat sahabat, ia juga menggunakan hadits mursal dan kias jika 
terpaksa. Selain seorang ahli hukum ia juga ahli hadits. Karyanya yang terkenal adalah Musnad 
(kumpulan hadits-hadits Nabi saw.). Penganut mazhab Hanbalī banyak terdapat di Irak, Mesir, 
Suriah, Palestina, dan Arab Saudi. Lihat Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, h. 215. 
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Setelah periode ini berlalu, muncullah para pengikut imam 
mazhab. Di antara mereka terdapat orang-orang yang fanatik terhadap 
mazhab yang dianutnya. Ketika memahami al-Qur’an, mereka 
mengiringnya agar sesuai dengan mazhab yang dianutnya. Namun, ada 
juga yang tidak fanatik dengan mazhab yang dianutnya. Mereka 
memahami al-Qur’an dengan pemikiran yang bersih dari kecenderungan 
hawa nafsu. Mereka memahami dan menafsirkannya atas dasar makna 
yang mereka yakini kebenarannya. 
Karena sikap fanatik dari kalangan Ahlussunnah lahir bermacam-
macam tafsir fiqih yang cenderung mengiring ayat-ayat al-Qur’an pada 
mazhab fiqih mereka. Dari kalangan Ẓāhirīyyah, lahir pula tafsir fiqih 
yang hanya tertumpu pada makna tekstual ayat. Dari kalangan Khawārij, 
muncul pula tafsir yang tipikal dengan mazhab mereka. Dari kalangan 
Syī‘ah, muncul pula tafsir fiqih yang berbeda dengan musuh-musuh 
mereka. 
Setiap mazhab dan golongan tersebut berupaya menakwilkan ayat-
ayat al-Qur’an sehingga dapat dijadikan sebagai dalil atas kebenaran 
mazhabnya, dan berupaya untuk mengiring ayat-ayat al-Qur’an sehingga 
sejalan dengan faham teologi masing-masing. Tafsir fiqih banyak kita 
temukan dalam kitab-kitab fiqih karangan imam-imam dari berbagai 
mazhab yang berbeda-beda, sebagaimana kita temukan sebagian ulama 
34 
 
yang mengarang kitab tafsir dengan latar belakang mazhab yang 
berbeda.
29
 
Di antara kitab-kitab tafsir yang bercorak fiqih adalah:  
Golongan Hanafī, Ahkām al-Qur’an karya al-Jaṣṣāṣ (w. 370 H.), 
at-Tafsīr al-Ahmadīyyah fi Bayān al-Ayat asy-Syar‘īyyah karya 
Mullajyun, dan Tafsir Ayat Ahkām karya Syaikh Muhammad as-Sāyis.  
Golongan Māliki, Ahkām al-Qur’an karya Ibnu al-Arabī (w. 543 
H.), al-Jāmi’ li Ahkām al-Qur’an karya Abu Abdullah al-Qurṭubī (w. 671 
H.), dan Aḍwā’ al-Bayān karya Syaikh Muhammad asy-Syinqīṭī (w. 1393 
H.).  
Golongan Syāfi‘ī, Ahkām al-Qur’an karya al-Kiya al-Harasi (w. 
504 H.) dan al-Iklīl fi Istinbaṭ at-Tanzil karya as-Suyūtī (w. 1505 M.).  
Golongan Hanbalī, Zād al-Masīr fi Ilm at-Tafsīr karya Ibnu 
Jauzī.30 
2. Mazhab Fiqih di Tanah Melayu 
Mazhab fiqih yang diajari di Tanah Melayu ada empat mazhab 
yaitu Syāfi‘ī, Mālik, Hanafī, dan Hambali. Mazhab yang paling populer 
dan dianut oleh mayoritas kaum muslimin di wilayah ini pada umumnya 
ialah fiqih mazhab Syāfi‘ī. Sementara tiga mazhab lain kurang mendapat 
perhatian dari masyarakat Tanah Melayu.  
Dianut fiqih mazhab Syāfi‘ī di Tanah Melayu ini bukanlah suatu 
kebetulan. Paling tidak ada dua alasan pokok yang mendasarinya. 
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 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 
153. 
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 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, h. 189. 
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Pertama historis, Mereka telah menganut dan mengamalkan mazhab ini 
secara turun menurun sejak bermulaan Islam sampai di Tanah Melayu ini 
sampai sekarang. Sehingga mazhab ini benar-benar telah mengakar 
sangat di dalam kehidupan religius mereka, baik secara individual, 
maupun bermasyarakat dan berbangsa. Kedua moderat, fiqih ini 
mengajarkan konsep-konsep ekstrem sehingga cocok dengan budaya 
Melayu yang lembut. 
Masyarakat Melayu pada umumnya memiliki setting psikologis 
yang lembut, ramah, persuasif, tidak suka kekerasam, apalagi ekstrem. 
Jadi, watak kewajiban serupa itu amat serasi dengan konsep-konsep 
moderat yang ditawarkan oleh fiqih Syāfi’ī. Namun, tetap tegas dalam 
berprinsip dan bertindak. Dari itu konsep-konsep Syāfi‘ī terkesan sangat 
praktis, tidak memberatkan pengikutnya dan moderat sebagai telah 
dijelaskan.
31
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 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Asia 
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BAB III 
AYAT-AYAT HAJI  
A. Pengertian Haji  
1. Definisi Haji 
Haji menurut bahasa artinya sama dengan kata al-Qaṣdu )دصقلا) 
yaitu bermaksud (menuju) kepada sesuatu yang diagungkan. Sedangkan 
menurut istilah ialah berkunjung ke Baitullah di Makkah untuk 
melakukan ṭawāf, sa‘ī, dan wukūf di padang Arafah serta melakukan 
amalan-amalan yang diajarkan Rasulullah Saw. dalam waktu yang telah 
ditentukan.
1
 Haji adalah salah satu rukun Islam yang ke-lima, karena itu 
hukum melakukannya farḍu‘īn bagi setiap muslim (muslimat) yang 
mempunyai kemampuan memenuhi segala persyaratannya. Dan hanya 
sekali saja di sepanjang hidupnya yang diwajibkan, sedangkan untuk 
ibadah haji yang kedua dan seterusnya hukumnya sunnah. Orang yang 
ingkar terhadap ketetapan ini dianggap sebagai orang kafir.
2
 
2. Rukun-rukun Haji  
Rukun-rukun haji adalah sebagai berikut:  
a. Niat ihrām 
b. Ṭawāf ziyarah (ifaḍah) 
c. Wukūf di Arafah 
d. Sa‘ī antara Ṣafā dan Marwah3 
                                                             
1
 Cumaidi Abdulhaq, Risalah Haji (T.tp.: T.np., 1991), h. 1. 
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 Ibid., h. 2. 
3
 Abdul Hamid dan Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 
249. 
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3. Macam-macam Haji  
a. Haji ifrād  
Ifrād adalah kata bahasa Arab yang beraral dari afara-yufridu-
ifrād yang secara etimologis bermakna sendiri-sendiri atau terasing. 
Sedangkan menurut istilah syara’ haji ifrād adalah tata cara 
pelaksanaan haji dan umrah pada musim haji yang sama dengan cara 
melaksanakan amalan-amalan haji terlebih terdahulu sampai selesai 
dan kemudian melaksanakan amalan-amalan umrah sampai selesai.
4
 
Dalam pelaksanaan ibadah haji ifrād ini harus berniat ihrām5 
haji pada pertama kali melakukan ihrām di mīqāt6 dan setelah 
sampai Makkah segera melakukan ṭawāf qudūm7 (hukumnya sunah) 
                                                             
4
 Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 89. 
5
 Ihrām adalah berniat memulai untuk mengerjakan haji atau umrah dari mīqāt 
karena semua amal harus diniatkan. Dengan melakukan ihrām, seseorang telah memasuki saat 
berlakunya larangan-larangan haji. Lihat, Abdul Hamid dan Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, h. 250. 
6
 Mīqāt, yang berarti waktu. Mīqāt jamaknya dari mawâqît. Dalam kaitannya dengan 
ibadah haji dan umrah di sini berarti ketentuan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan ibadah 
haji atau umrah. Para ulama membagi mīqāt kepada dua bagian, mīqāt zamānī dan mīqāt makānī. 
Mīqāt zamānī dalam ibadah haji adalah waktu-waktu yang telah ditentukan untuk melaksanakan 
ibadah haji tidah sah apabila dilakukan di luar waktu-waktu yang telah ditentukan itu. Mīqāt 
makānī adalah tempat yang telah ditentukan untuk memulai ihram dan berniat ibadah haji atau 
umrah. Ibid., h. 341. 
7
 Ṭawāf, menurut bahasa, kata ṭawāf adalah bentuk jamak dari kata ṭaif, artinya 
orang yang berṭawaf di sekeliling Baitul Haram (Ka‘bah). Menurut istilah, melewati Kaʻbah 
sebanyak tujuh kali putaran, dimana tiga kali pertama dengan dengan lari-lari kecil dan selanjutnya 
dengan berjalan biasa. Ṭawāf qudūm secara bahasa berarti ṭawāf kedatangan. Penamaan ṭawāf 
qudūm bukan satu-satunya nama. Selain itu, ada beberapa istilah lain, seperti ṭawāf ifāḍah (ṭawāf 
yang menjadi rukun haji dan dilakukan bagi mereka yang telah pulang dari wukūf di Arafah. Juga 
dinamakan bagi ṭawāf umrah), ṭawāf sunnah (ṭawāf yang dilakukan semata-mata mencari riḍa 
Allah pada waktu kapanpun), ṭawāf tahīyyat (ṭawāf sunah yang lazim dilakukan saat memasuki 
Masjidil Haram), ṭawaf nażar (melakukan ṭawāf untuk memenuhi janji), ṭawāf wadā’ (ṭawāf 
selamat tinggal yang dilakukan sebelum meninggal kota Makkah sebagai tanda penghormatan dan 
memuliakan Baitullah, dan lainnya. Lihat Ahmad Sarwat, Ensiklopedia Fikih Indonesia: 
Haji&Umrah (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019) h. 206. 
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dan boleh bahkan disunahkan melanjutkan melakukan saʻī8 haji dan 
selanjutnya pada tanggal 9 Żulhijjah melakukan wukūf di Arafah,9 
kemudian pada tanggal 10 Żulhijjah berangkat menuju ke Mina10 
lewat Muzdalifah
11
 (melakukan mabit). Setelah sampai di Mina, lalu 
melakukan pelemparan jumrah aqabah.
12
 Jika sekiranya mungkin 
maka dilanjutkan melakukan ṭawāf ifaḍah (di masjid al-Haram 
Makkah) baru kemudian melanjutkan pelaksanaan pelemparan 
                                                             
8
 Sa‘ī adalah berjalan antara bukit Ṣafā dan Marwah, terdiri dari tujuh kali. Dari Ṣafā 
ke Marwah dihitung satu kali demikian sebaliknya. Jadi, sa‘ī dimulai dari Ṣafā dan berakhiri di 
Marwah. Lihat Abdul Hamid dan Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah, h. 258. 
9
 Wukūf, menurut bahasa adalah berhenti atau berdiam. Menurut Istilah adalah 
berhenti di Arafah (nama tempat yang letaknya kurang lebih 20 Km. dari kota Makkah) sejak 
tergelincinya matahari pada tanggal 9 Żulhijjah hingga terbit fajar pada tanggal 10 Żulhijjah). 
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Wukuf diakses pada 16 Agustus 2016. Arafah adalah daerah 
terbuka dan luar di sebelah timur luar kota suci umat Islam di Makkah, Aran Saudi. Di padang 
yang luas ini, pada satu hari (siang hari) tanggal 9 Żulhijjah pada penanggalan hijriyah 
berkumpullah lebih dari dua juta umat Islam dari berbagai pelosok dunia untuk melaksanakan inti 
ibadah haji, ibadah wukūf. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Arafah diakses pada 16 Agustus 2016.   
10
 Mina adalah sebuah lembah di padang pasir yang terletak sekitar lima 
Km. Sebelah timur kota Makkah, Arab Saudi. Ia terletak antara Makkah dan Muzdalifah. 
Mina mendapat julukan kota tenda, karena berisi tenda-tenda untuk jutaan jamaah haji 
seluruh dunia. Tenda-tenda itu tetap berdiri meski musim haji tidak berlangsung. Mina 
paling dikenal sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan lempar jumrah dalam ibadah 
haji. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Mina,_Arab_Saudi  diakses pada 16 Agustus 2016. 
11
 Muzdalifah adalah daerah terbuka di antara Makkah dan Mina di Arab Saudi yang 
merupakan tempat jamaah haji dipertintahkan untuk singgah dan bermalam setelah tolak dari 
Arafah. Muzdalifah terletak di antara Ma’zamain (dua jalan yang memisahkan dua gunung yang 
saling berhadapan) Arafah dan lembah Muhassir. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Muzdalifah 
diakses pada 16 Agustus 2016. 
12
 Melembar jumrah, melempar dengan batu kerikil, salah satu tindakan yang wajib 
dilaksanakan dalam rutual atau manasik haji dalam artian melempar tujuh batu kerikil ke arah 
simbol iblis. Amalan ini dilakukan di tanah Mina pada hari Idul Adha dan dua hari setelahnya. 
Amalan ini dianggap sebagai suatu simbolis kemenangan akan tindakan Nabi Ibrahin As. 
Melempar jumrah ada tiga macam, pertama, jumrah ūla adalah jumrah terdekat ke masjid Khaif 
dan paling jauhnya jumrah ke arah Makkah. Kedua, Jumrah wusṭa, berada di antara jumrah ūla 
dan jumrah aqabah, yang sebelumnya hanya merupakan pilar, tetapi dengan adanya sebuah 
perubahan pada tahun 1425 H., maka dia berubah bentuk menjadi datu dinding sepanjang 25 meter 
dan lebar satu meter. Ketiga, jumrah aqabah adalah jumrah terdekat ke arah Makkah. Jumrah 
aqabah berada dipertenghan gunung dan pelemparan jumrah tersebut dilakukan pada sisi yang 
tampak. Pada tahun 1376 H., gunung dihancurkan dan di daerah sekitar pelemparan jumrah 
dipugar menjadi ruangan terbuka dan pada perubahan terakhir pada tahun 1425 H., tempat 
pelemparan jumrah berubah bentuk menjadi sebuah dinding yang memiliki panjang 25 meter dan 
lebar satu meter. http://id.mobile.wikishia.net/index.php/Melempar_J diakses pada 16 Agustus 
2016.   
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jumrah (ūla, wusṭa, aqabah) pada tanggal 11, 12 Żulhijjah (nafar 
awal) dan dilanjutkan melakukan pelemparan pada tanggal 13 
Żulhijjah (nafar ṡani), daru setelah itu mulai melakukan ibadah 
umrah.
13
   
b. Haji qirān 
Secara etimologis, qirān bermakna menghimpun atau 
menggabungkan. Sedangkan menurut istilah syara’, haji qirān 
adalah pelaksanaan haji dan umrah pada satu musim haji dengan 
cara menggabungkan atau merangkapkan pelaksanakan haji dan 
umrah sekaligus satu rangkaian amalan.
14
 
Dalam pelaksanaan haji qirān ini baik haji maupun umrah 
dilakukan dengan satu ṭawāf dan satu saʻī (tidak dipisah-pisah dan 
dibeda-bedakan). Dalam pertama kali melakukan ihrām berniat 
ihrām haji dan umrah. Pelaksanaan ibadah haji semacam ini diwajib 
membayar dam.
15
 
 
 
                                                             
13
 Cumaidi Abdulhaq, Risalah Haji, h. 10. 
14
 Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah, h. 103.  
15
 Cumaidi Abdulhaq, Risalah Haji, h. 11. Dam, secara kebahasaan berarti darah. 
Sedangkan menurut istilah syara’, dam adalah mengalirkan darah (menyembelih) binatang tertentu 
sebagai denda (sanksi) karena pelanggaran terhadap larangan atau meninggalkan sesuatu yang 
diperintahkan atau meninggalkan suatu tata cara yang lebih utama atau karena terhalang dalam 
pelaksanaan ibadah haji atau umrah. Sebenarnya, sanksi yang diberikan atau tindakan-tindakan 
yang disebutkan di atas bukan hanya menyembelih hewan tertentu, melainkan terdapat juga 
bentuk-bentuk sanksi lain yang disediakan, seperti puasa dan memberikan harga hewan kurban 
kepada fakir miskin. Namun, semua bentuk sanksi yang lain itu hanya sebagai alternatif 
penggantian apabila penyembelihan hewan tidak dapat dilaksanakan. Lihat Abdul Halim, 
Ensiklopedi Haji dan Umrah, h. 37. 
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c. Haji tamattu’ 
Kata tamattu’ berasal dari kata tamatta‘a-yatamatta‘u-tamattu’ 
yang artinya bersenang-senang atau bersantai-santai. Secara istilah 
syara’, haji tamaatu’ adalah dalam tata cara pelaksanaan nya 
rangkaian amalan ibadah umrah didahulukan pelaksanaannya, 
kemudian baru dilaksanakan rangkaian amalan ibadah haji sampai 
selesai. Dengan demikian, penunaian ibadah haji dan umrah 
dilaksanakan secara terpisah dengan urutan umrah didahulu daripada 
haji. 
16
 
Dalam penaksanaan haji tamattu’ dilakukan dengan berihrām 
umrah pada pertama kalinya melakukan ihrām dari mīqāt dan setelah 
sampai di Makkah segera melakukan ṭawāf dan saʻī umrah 
dilanjutkan dengan mencukur rambut dan setelah itu melakukan 
tahallul (melepas pakaian ihram), baru kemudian ihram dengan niat 
ihrām haji menjelang keberangkatan menuju ke Arafah, demikian 
selanjutnya sampai dapat diselesaikan pelaksanaan ibadah haji. 
Pelaksanaan ibadah haji semacam ini diwajib membayar dam.
17
 
B. Ayat-ayat tentang Haji  
Seperti yang disampaikan pada bab sebelumnya bahwa ayat-ayat yang 
diteliti berjumlah 3 ayat yaitu: 
 
 
                                                             
16
 Abdul Halim, Ensiklopedi Haji dan Umrah, h. 106. 
17
 Cumaidi Abdulhaq, Risalah Haji, h. 10. 
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1. QS. al-Baqarah [2]: 158 
َّ نِإَّاَف صلاََّّ لاَوَِّه  للاَّ ِِرئاَعَشَّ  نِمَّ َةَو رَمََّّرَمَت عاَّ َِوأََّت ي َب لاَّ  جَحَّ  نَمَف ََّلَفَََّّحاَنُج
َّ اَمِِبََِّف و طَيَّ  َنأَِّه يَلَع ََّ للاَّ نَِإفًَّۙار  يَخََّع وَطَتَّ  نَمَوَّميِلَعٌَّرِكاَشَّ﴿۱٥٨﴾ 
Artinya: “Sesungguhnya Ṣafā dan Marwah merupakan sebagian sya‘ir 
(agama) Allah. Maka barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau 
berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sa‘ī antara keduanya. 
Dan barangsiapa dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 
Allah Maha Menyukuri, Maha Mengetahui.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 158) 
a. Kosa Kata 
Kata افصلا, secara etimologis, Ṣafā berarti suci atau murni 
(صلاخلا). Ṣafā makna aslinya secara etimologis, berarti batu yang 
licin. Atau juga berarti suci dan murni. Menurut al-Mubarrad, yaitu 
setiap batu yang tidak tercampur dengan sesuatu, seperti debu atau 
tanah. Kara ةورملا, secara etimologis, bermakna batu yang sangat 
putih dan licin. Yang dimaksund Ṣafā dan Marwah dalam ayat ini 
adalah bukit Ṣafā dan Marwah.18   
Kata راعش (syiʻār) seakar dengan kata روعش (syuʻūr) yang 
berarti rasa, yakni tanda-tanda agama dan ibadah yang ditetapkan 
Allah. Tanda-tanda itu dinamai syiar karena ia seharusnya 
menghasilkan rasa hormat dan agung kepada Allah Swt. Dengan 
bersa‘ī sesuai dengan tuntunan-Nya, maka seseorang 
mengedepankan dan maklumkan tanda-tanda Agama Allah, 
                                                             
18
 Mardani, Tafsir Ahkam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h. 104. 
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sekaligus mengedepankan dan memaklumkan rasa tunduk dan 
ketaatan kepada Allah Swt.
19
 
b. Asbāb al-Nuzūl 
Menurut riwayat al-Bukhārī, Asim bin Sulaimān bertanya 
kepada Anas tentang Ṣafā dan Marwah. Anas bercetita, “Kami 
mengetahui bahwa Ṣafā dan Marwah itu adalah bertempat beribadah 
masa Jahilīyyah karena di sana terdapat dua berhala yang bernama 
Isāf dan Nāʻilah. Orang-orang pada masa Jahilīyyah mengusap 
kedua berhala itu dengan tangannya. Setelah datang Islam, kami 
tidak mau lagi mengerjakan itu di sana karena kami mengangkapnya 
sebagai perbuatan Jahilīyyah, maka turun ayat ini.” Ṣafā dan 
Marwah adalah dua tempat yang ditetapkan Allah menjadi syiar 
agama Islam dan siapa yang mengerjakan ibadah haji atau umrah 
haruslah ia melakukan sa‘ī antara kedua tempat itu.20     
c. Munāsabah 
Dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 144 disebutkan tentang 
pemindahan kiblat kaum muslimin dari Baitulmakdis ke Masjidil 
Haram untuk menarik perhatian mereka yang agar bersiap-siap 
menghadapi perjuangan berat yang akan mereka hadapi yaitu 
manaklukkan dan membebeskan serta membersihkan Masjidil 
Haram dari berhala-berhala dan kemusyrikan. Dalam QS. al-Baqarah 
                                                             
19
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
Jilid 1  (Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 345. 
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 1 (Jakarta: Departemen 
Agama RI, 2009), h. 234.  
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[2] ayat 150 disebutkan bahwa Allah menjanjikan akan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagi kaum muslimin. Ini adalah 
sebagai kabar gembira dan suatu isyarat bahwa cita-cita mereka 
bener-bener akan terlaksana dan mereka akan mendapat 
membebaskan kota Makkah dalam waktu dekat, dengan syarat 
bahwa mereka harus berjuang mati-matian dan bersabar menghadapi 
segala cobaan seperti tersebut pada QS. al-Baqarah [2] ayat 153.
21
 
2. QS. al-Baqarah [2] ayat 196  
َّمَِتأَوَّ ِ  ِللَّ َةَر  مُع لاَوَّ  ج  َلْاَّ اوََّّ
ِهى  َد  لْاَّ َنِمَّ َرَس ي َت  ساَّ اَمَفَّ  ُتُ رِص  حُأَّ  نِإفََّّاوُقِل َتََلاَو
َّ ّٰتَحَّ  مُكَس وُءُرَّ
 
ُه لََِ َُّى  َد  لْاَّ ََ ُل   ب َيَّ َّ مُك نِمََّناَكَّ  نَمَفََّّ مَّاًض ِيرَِّهِب  َوأ  ےًَََّّذأَّمَّىَّن
َّ رَِّهِس أےَّمَّ ٌَةي  دِفَفَّكُسُن َوأَّ ٍةَقَدَصَّ  َوأَّ ٍمايِصَّ  نََّّ مُت   نَِمأَّ آَذَِإفََّّ َتَتَّ  نَمَفََِّةر  مُع لِبَِّ َع
َّج  َلْاََّلَِإََِّّهى  َد  لْاََّنِمََّرَس ي َت  ساَّاَمَفََّّ  لَّّ  نَمَفََّّ د َِيََََّّ لْاَِّفٍَِّم  يَّأَِّةِثٰل َثَُّماَيِصَفَّ ِّج
َّ  مُت عَجَرَّ اَذِإَّ ٍةَع   بَسَوٌََّّةَلِماَكَّ ٌةَرَشَعَّ َك ِلتََّّٰذَّ  لَّّ  نَمِلَّ َكِلَِّىرِراَحَُهُل  َلأَّ  نُكَيَّ
َّ ِمَاَر  لْاَِّدِج  سَم لاََّّ  تلاَوََّ للاَّا وُقََّّ َنأَّآ وُمَل عاَوَََّّ للاَُّد يِدَشََّّباَقِع لا ﴿۱۹٦﴾ 
Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. 
Tetapi jika kamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu 
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
hadyu sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang 
sakit atau ada ganguan di kepalanya (lalu dia cukur), maka dia wajib 
berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban. Apabila kamu 
dalam keadaan aman, maka barangsiapa mengerjakan umrah sebelum 
haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Tetapi jika dia 
tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari dalam 
(musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya 
(sepuluh hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada 
(tinggal) di sekitar Masjidil Haram. Bertakwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah sangat keras hukuman-Nya.” (Q.S. al-Baqarah 
[2]: 196)  
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 Ibid., h. 234. 
44 
 
a. Kosa Kata 
Kata   ىْدَهْلا, ialah hewan secara mutlak, yang dibawa orang yang 
beribadah haji atau umrah sebagai hadiah bagi penduduk Tanah 
Haram.
22
 
Kata   هَّل  حَم menunjukkan, bahwa penyembelihan hewan kurban 
harus dilaksanakan di Tanah Haram dan dilaksanakan pada hari raya 
idul adha atau hari tasyriq (tanggal 11, 12, dan 13 Żulhijjah).23    
b. Asbāb al-Nuzūl 
Ibnu Abī Hātim meriwayatkan dari Ṣafwān bin Umaiyyah, dia 
berkata, “Seorang lelaki yang pakaiannya berlumuran minyak wangi 
ja‘farān mendatangi Rasulullah. Lalu dia berkata. ‘Apa yang engkau 
perintahkan kepadaku untuk umrah yang sedang saya lakukan ini 
wahai Rasulullah?’ Lalu Allah menurunkan firman-Nya: ‘Dan 
sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah’. Setelah 
beberapa saat berlalu, Rasulullah bertanya, ‘Mana orang yang 
bertanya tentang umrah tadi?” Lelaki yang bertanya tadi menyahut, 
‘Saya wahai Rasulullah’. Rasulullah bersabda, ‘Lepaslah bajumu 
kemudian mandilah dan ber-istinsyāq-lah (menghirup air dengan 
hidung) semampumu. Kemudian apa yang telah kamu lakukan ketika 
engkau haji, melaksanakanlah dalam umrahmu’”.24 
                                                             
22
 Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, Terjemah Tafsir Ayat Ahkam Ash-
Shabuni (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1985), h. 192. 
23
 Mardani, Tafsir Ahkam, h. 96. 
24
 Ibid., h. 91. 
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Dari Ka’ab bin Ujzah r.a., ia berkata: “Aku pernah dibawa 
menghadap Nabi Saw. sedang kutu-kutu bertebaran di wajahku, lalu 
ia bersabda: ‘Aku tak pernah melihat bahwa penderitaan 
menimpamu sampai begini; apakah kamu bisa mendapatkan 
kambing?’ Aku menjawab: ‘Tidak’. Ia bersabda: ‘Puasalah tiga hari 
atau berilah makanan kepada orang miskin, masing-masing orang 
setengah ṣa makanan dan cukurlah rambutmu’. Kemudian turunlah 
ayat, ‘Maka barangsiapa di antara kamu sakit atau ada gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya fidyah.’ Ka’ab 
berkata: ‘Makan ayat ini diturunkan berkenaan dengan (peristiwa)-
ku secara khusus tetapi berlaku bagi kamu semua secara umum.’”25   
c. Munāsabah 
Setelah menjalaskan hukum mereka yang berjihad, khususnya 
dalam kaitan dengan bulan haram yang diuraikan dalam konteks haji 
dan umrah, ayat berikut masih berbicara tentang hukum yang juga 
dituntut agar dilaksanakan pada bulan Haram yang berintikan uraian 
mengenai haji. Bahkan ayat-ayat berikut merupakan salah satu ayat 
yang merinci dengan jelas hukum dan adab haji.  
Ayat-ayat berikut dapat juga dihubungkan dengan ayat-ayat 
sebelumnya dari sisi persamaan dalam upaya jihad. Peperangan 
adalah jihad ke luar guna memelihara kesatuan umat dan agama, 
sedangkan haji adalah jihad dalam ke dalam jiwa untuk memlihara 
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 Mu’ammal Hamidy dan Imron A. Manan, Terjemah Tafsir Ayat Ahkam Ash-
Shabuni, h. 191. 
46 
 
kepribadian dan menjalin persatuan umat. Selanjutnya, tidak dapat 
disangkal bahwa perintah berperang pada ayat-ayat yang lalu antara 
lain dimaksudkan agar kaum muslim terhindar dari agresi yang 
menyebabkan mereka tidak dapat berkunjung melaksanakan haji dan 
umrah. Sekali, lagi menjadi sangat wajar jika ayat-ayat yang 
menyusulnya adalah ayat-ayat yang berbicara tentang hukum-hukum 
haji dan umrah. 
Haji dan umrah dikenal sebelum kehadiran Nabi Muhammad 
Saw. Keduanya adalah ibadah yang diajarkan Nabi Ibrahim as. 
Beliaulah yang diperintah Allah mengumandangkannya (QS. al-Hajj 
[22] ayat 27). Tetapi sebagian dari praktek-praktek haji dan umrah 
ketika itu, sungguh menyimpang dari tuntunan Allah yang telah 
disampaikan oleh bapak para Nabi itu, Ibrahim As. Dari sini, Allah 
memerintah untuk menyempurnakan kedua macam ibadah itu.
26
     
3. QS. al-Ma’idah [5] ayat 95 
ََّنيِذ لاَّاَهم َيأََّيَّاَءاوُنَمَََّّلاََّّ
 ٌمُرُحَّ  مُت  َنأَوََّد ي صلاَّاوُل ُت  ق َتَّاًد ِّمَع َتُمَّ  مُك نِمَُّهَل َت َقَّ  نَمَوَّ
َّمَع  نلاََّنِمََّلَت َقَّاَمَُّل ثِمٌَّءَازَجَفََّّ مُك نِمٍَّل  دَعَّاَوَذَِّهِبَُّمُك َيَََِّّةَب عَك لاَّ ََ ِلَبًَِّيَّ  دَلَّ
َّيِكاَسَمَُّماَعَطٌَّةَرا فَكَّ  َوأَّاًماَيِصََّكِلَذَُّل  دَعَّ  َوأ َّ
 ِِهر َمأََّلَبَِوََّقوُذَِيلََّّ  للاَّاَفَع
َّ َفَلَسَّا  مَعََُّّه نِمَّ  للاَُّمِقَت   ن َي َفََّداَعَّ  نَمَوََّّماَقِت ناَّوُذٌَّزِيزَعَّ  للاَوَّ﴿۹٥﴾َّ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh 
hewan buruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah). Barangsiapa 
di antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah 
mengganti dengan hewan ternak yang sepadan dengan buruan yang 
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dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai 
hadyu yang dibawa ke Ka’bah, atau kafarat (membayar tebusan dengan) 
memberi makan kepada orang-orang miskin, atau berpuasa, seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, agar dia merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. 
Dan Allah Mahaperkasa, memilik (kekuasaan untuk) menyiksa. (Q.S. al-
Maidah [5]: 95)   
a. Kosa Kata 
lafaz دْي َّصلا adalah maṣdar yang diperlakukan layaknya isim, 
sehingga ia dilakukan untuk menyebut hewan yang disembelih. 
Lafaz دْي َّصلا di sini adalah lafaz umum, sehingga mencukup semua 
jenis binatang buruan, baik yang ada di darat maupun yang ada di 
laut.
27
    
Kata ةمقن (niqmah) yang terangkai dari ketiga huruf, yang 
berarti tidak menyenangi sesuatu disertai dengan kemarahan. Dari 
sini kata niqmah diartikan sebagai antonim nikmat. Yang membalas 
kejahatan orang lain, sering kali dinamai muntaqim, dan karena 
biasanya yang demikian, dilakukan setelah terjadinya kejahatan, 
maka مقتنم (muntaqim) diartikan sebagai pembalas dendam. Makna 
ini tentu saja mustahil bagi Allah Swt.    
Kata ماقتنا (intiqām) terambil dari akar kata yang terdiri dari 
huruf-huruf nūn, qāf, dan mīm. Maknanya berkisar pada tidak 
menyetujui sesuatu karena menilainya buruk. Dari sini lahir makna 
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menyiksa, karena tidak menyetujui dan menilai buruk sesuatu, dapat 
mengancam, bahkan marah, yang mengundangnya menyiksa.
28
 
b. Asbāb al-Nuzūl 
Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada tahun 
ke-6 hijrah, yakni tahun perjanjian Hudaibiyah. Yaitu ketika kaum 
musyrikin menghalangi Rasulullah Saw. agar tidak sampai ke 
Baitullah. Pada saat itu Allah Swt. menurunkan surat al-Fath secara 
keseluruhan dan memberikan keringanan kepada mereka dengan 
menyembelih binatang kurban yang mereka bawa, yaitu sebanyak 
700 ekor unta, mencukur rambut mereka dan bertahallul. Pada saat 
itu Raslullah Saw. langsung menyuruh mereka mencukur rambut dan 
bertahallul, namun mereka tidak mengerjakan karena menunggu 
datangnya nasakh (penghapusan hukum), sehingga beliau kekuar 
dam mencukur rambutnya, dan setelah itu orang-orang pun 
melakukannya. Di antara mereka ada yang memendekkan rambutnya 
dan tidak mencukur bersih. Karena itu Rasulullah Saw. bersabda:  
َّ َمَحَر((اللهََّّ لا))َ  يِقِّلَحُم،ََّّ َل وُسَرَيََّّ َن ير ِّصَقَم لاَوَّ :اوُلَاقاللهَِّفَِّ َلاَق َفَّ ؟
)).َن ِير ِّصَقُم لاَو((ََِّةَثل ثلاَّ
“Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang 
mencukur bersih rambutnya.” Para sahabat bertanya: “Juga orang-
orang yang memendekkannya, ya Rasulullah?” Dan pada ketiga 
kalinya beliau bersabda: “Dan juga memendekkannya.” (Muttafaq  
ʻalaih)  
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Mereka meyembelih kurban untuk bersama, setiap satu unta 
untuk tujuh orang, sedang jumlah mereka ada 1400 orang. Ketika itu 
mereka berada di Hudaibiyah, di luar Tanah Haram. Ada juga yang 
menyatakan bahwasanya mereka berada dipinggiran Tanah Haram.
29
  
c. Munāsabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menetapkan haramnya 
minuman keras, berjudi, berkurban untuk berhala dan mengundi 
nasib. Pada ayat-ayat ini Allah melarang berburu binatang buruan 
bagi orang yang mengerjakan ibadah haji (sedang berihrām).30 
Ayat ini adalah ujian yang dimaksud oleh ayat yang lalu. 
Demikian hubungannya dengan ayat yang lalu mengikut pandangan 
al-Qurṭubī. Berbeda dengan ini adalah pandangan al-Biqā‘ī yang 
menulis bahwa setelah menjelaskan adanya ujian, ayat ini 
menegaskan ancaman yang diakibatkan oleh pelanggaran terhadap 
apa yang diujikan itu.
31
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BAB IV 
ANALISIS PENAFSIRAN MUHAMMAD SA‘ĪD BIN UMAR TERHADAP 
AYAT-AYAT HAJI DALAM TAFSĪR NŪR AL-IHSĀN SERTA CORAK 
FIQIHNYA 
A. Penafsiran Ayat-ayat Haji dalam Tafsir Nūr al-Ihsān 
1. QS. al-Baqarah [2]: 158  
Dalam ayat ini mengenai sa‘ī antara Ṣafā dan Marwah dari firman 
Allah, sebagai berikut: 
[ بچجح ارا ] (Berbicara haji)  
﴿ لاَو اَفَّصلا َّنِإ﴾ ِِۚ َّللّا ِِرئاَعَش  نِم َةَو رَم  ساوهبڽ  ةفمت هورم ناد افص تيكوب
تس تيا ةكمد ىعسڠدفرد ها ا ادنتڬ مالله  (Bahwasanya bukit Ṣafā dan Marwah itu 
tempat sa‘ī di Makkah adalah setengah dari tanda agama Allah)  
﴾َرَمَت عا َِوأ َت ي َب لا َّجَح  نَمَف﴿ رب كمڠ تيب دصق فايسالله ابڬ جح جرك ى
ةرمع وتا (Maka barangsiapa ke Baitullah untuk beribadah haji atau umrah)  
 َلَف﴿ ﴾ۗاَمِِبِ َفَّوَّطَي  َنأ ِه يَلَع َحاَنُج  م دايت كمڠستأ فاڽ  اوهب يا فاوط
دڠاودك نڽ دڠاودك اراتنا ىعس نڽ   ا نيا نورت يلاك هجوتنب لكتت تايچروا يڠ  نكا نيملسم
روا نارك ىعس تيا نيكمدڠ د تيئكيرم ىعس ةيلهاجڠاودك نڽ  لااهرب اود تيا اودك ستأ ناد
اودك نكا تيئكيرم وفاسڽ دڠات نڠم نارك نڠ دبع تاك ةكرب ليبمالله  اوهب سابع نب ىعس
نيلأ ناد يعفاش مامإ تاك ناد ضرف نكوبڽ م ناد جح نكور تيا ىعسپ لوسر تالله  نكا
نكورڽ دڠادبس نڽ ساوهبڽ الله لا ناد .ىعس تيا وماك ستأ ضرف هلت ىلاعتڬادبس يڽ  امب وءدبا
 أدبالله  هب– د وماكهيلوا لاومڠراب نڠيڠ  هلوا يلأوممالله د ىلاعتڠنڽ افص ينعي  (Maka 
tidak berdosa ia, sa‘ī haji atau umrah antara keduanya (bukit Ṣafā dan 
Marwah) tujuh kali. Ayat ini turun tatkala orang muslim membenci sa‘ī 
karena orang Jahilīyyah mereka sa‘ī dengan keduanya. Dan atas kedua 
itu, mereka menyapu dua berhala dengan tangan untuk mengambil 
berkah. Kata Abdullah bin Abbās: bahwa sa‘ī bukan farḍu, kata Imam 
Syāfi‘ī dan lain-lain mengatakannya sa‘ī itu sebagai rukun haji, dan 
dinyatakan oleh Rasulullah akan rukunnya dengan sabdanya, 
‘Sesungguhnya Allah ta’ala telah farḍu atas kamu itu melakukan sa‘ī’ 
dan lagi sabdanya, ‘  أدب امب وءدبا ٰاللّ هب  Mula oleh kamu dengan barang yang 
dimulai oleh Allah ta’ala’ dengannya (sa‘ī) yakni Ṣafā  
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 َعَّوَطَت  نَمَو﴿ 
 ًار  يَخ ﴾ٌميِلَع ٌرِكاَش ََّللّا َّنَِإف  رب نادڠ م فايسڠ ةنس اجر
نيلأ ناد فاوط ادفرد نكقيجابكڽ ساوهب كمڽ الله ي نهوت تيا ىلاعتڠ اب روكش اميرنمڬ ي
نلامعڽ دڠستأ لاهف نسلاب يربد نڽ لاڬد يوهتك ةما ىڠنڽ ابپتيكيدس ق.  (Dan 
barangsiapa mengerjakan sunnah kebajikan dari sa‘ī dan lainnya, maka 
sesungguhnya Allah ta’ala itu Tuhan yang Menerima Syukur bagi 
amalannya dengan diberi balasan pahala atasnya, lagi Amat Ketahui 
dengannya banyak atau sedikit).
1
 
Dalam ayat ini Muhammad Sa‘īd bin Umar memberi tema dengan 
tema “Bicara haji”. Karena ayat ini mengenai sa‘ī antara Ṣafā dan 
Marwah. Sa‘ī antara Ṣafā dan Marwah sebagai salah satu dari rukun haji.  
Ṣafa dan Marwah adalah dua bukit yang berada sekitar tiga puluh 
meter dari Masjidil Haram. Orang yang melakukan ibadah haji atau 
umrah berlari-lari kecil antara keduanya sebanyak tujuh kali yang disebut 
sa‘ī. Sebagimana yang tergambar dalam asbābul nuzūl telah ada atau 
telah diamalkan sejak zaman Jahilīyyah, tetapi pelaksanaannya tidak 
sama dengan yang diajarkan Islam. Sa‘ī pada zaman Jahilīyyah 
dilakukan dalam rangka menyembah berhala, sedangkan sa‘ī yang 
menjadi syariat Islam ialah semata-mata mengamalkan syariat Allah. 
Awal ayat ini menegaskan sa‘ī merupakan bagian dari syariat Islam.  
Yang dimaksud dengan  َع َّوََطت dalam ayat ini adalah melakukan 
kebajikan yang telah diwajibkan, seperti melebihi jumlah sa‘ī atau ibadah 
sunah lainnya. Jika seorang muslim melakukan hal itu maka Allah 
mensyukuri. Artinya, dia akan membalas amal kebajikan yang sedikit 
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dengan balasan yang berlipat ganda serta tidak akan mengurangi pahala 
tersebut.  
Para ahli-ahli fiqih berbedaan pendapat, tentang hukum sa‘ī antara 
Ṣafā dan Marwah. Dalam hal ini ada tiga pendapat: 
a. Pendapat pertama mengatakan, bahwa sa‘ī adalah salah satu “rukun 
haji”, siapa yang meninggalkannya, maka batallah hajinya. Ini 
menurut Syāfi‘ī, Ibnu Hanbal, Māliki, salah satu dari dua riwayat 
Imam Ahmad, dan itu pula yang diriwayatkan dari para sahabat Nabi 
seperti Ibnu Umar, Jabir, dan Aisyah r.a.  
b. Pendapat kedua menyatakan, bahwa sa‘ī itu hukumnya “wajib”, 
bukan salah satu dari rukun haji. Siapa yang meninggalkannya wajib 
membayar dam (denda). Ini menurut Abu Hanīfa dan aṡ-Ṡauri. 
c. Pendapat ketika menyatakan, bahwa sa‘ī itu “sunah” (taṭauwu’), 
bagi yang meninggalkannya  tidak ada sanksi apapun. Ini menurut 
mendapat Ibnu Abbās, Anas bin Mālik, dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad.
2
 
Dalam penafsirannya, Muhammad Sa‘īd bin Umar mengemukakan 
riwayat perbedaan pendapat para ulama mengenai hukum sa‘ī antara Ṣafa 
dan Marwah. Menurut pendapat Abdullah bin Abbās, sa‘ī bukan farḍu. 
Menurut pendapat Syāfi‘ī dan lain-lain, sa‘ī sebagai rukun haji. 
Kemudian mengemukakan hadits Nabi yang menerangkan bahwa Allah 
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Swt. telah mewajibkan melakukan sa‘ī. Dengan demikian, maka dapat 
dikatakan bahwa penafsiran Muhammad Sa‘īd tersebut sesuai dengan 
pendapat Syāfi‘ī, Ibnu Hanbal, dan Mālik. 
2. QS. al-Baqarah [2] ayat 196  
Dalam ayat ini mengenai membayar denda (dam) dari firman 
Allah, sebagai berikut: 
﴿ مَِتأَو َِّۗللّ َةَر  مُع لاَو َّج  َلْا او﴾  جرك نكا وماكهيلوا انرفمس ناد جح  تيا ةرمع ناد
 نارك اللهاتماتمس ىلاعت  (Dan sempurna oleh kamu haji dan umrah karena 
Allah ta’ala semata-mata)  
﴿ ِِۚى  َد  لْا َنِم َرَس ي َت  سا اَمَف  ُتُ رِص  حُأ  نِإف﴾  كج كم تدڬادفرد وماك نكا ه 
مامت ي فا بجاو كم جحڠ يبمك روكيئس مد ادفرد هدومڠ  تفمت تيا رصح تفمت هيلبمس وماك
نهاتانك (maka jika kamu terhalang (oleh musuh) dari menyempurnakan 
haji, maka wajib apa yang mudah daripada dam (menyembelih) seekor 
kambing, menyembelih di tempat yang terhalang) 
﴿ اوُقِل َتََلاَو﴾
ۗ
ُهَّلَِمَ ُى  َد  لْا َغُل  ب َي ٰىتَّح  مُكَس وُءُر  وماك نڠاج ناد وكوچ ر
يه وماك لافكڬڠ تفمت نكا تيا مد يفمسڽ دڠهيلبمس نڽ د مارح هناتدڠ هقدصد ناد للحت ةين ن
س ستأڬنيكسم لڽ رب نيدمكچروكو  (dan jangan kamu mencukur kepala kamu 
sebelum dam sampai di tempat penyembelihannya, dengan 
menyembelihnya di Tanah Haram dengan niat tahallul dan sedekah 
kepada orang-orang miskin, kemudian mencukur) 
﴿  مُك نِم َناَك  نَمَف  َّم اًض ِير ِِهب  َوأ  ے  ًَذأ ِٰم ى َّر ن ِهِس أے﴾  راب كمڠ  فايس
يڠد ادا وتا تيكس تيا وماك ادفرد ادأڠنڽ فپلافك ادفرد تيك اڽ  كم لافك تيكاس ناد وتوك ترفس
چ ملاد يا روكوامارح  (maka barangsiapa di antara kamu sakit atau ada 
gangguan (penyakit) pada kepalanya seperti kutu dan sakit kepala, lalu ia 
mencukur di waktu ihram) 
﴿ ِٰم ٌَةي  دِفَف 
ٍِۚكُسُن َوأ ٍةَقَدَص  َوأ ٍمايِص  ن﴾  كم ستأ بجاو مدڽ يت ادفردڬ 
يت ةقدص وتا ساوف يراهڬ ڬتنڠ ن نناكمڬيبمك وتاس هيلبمس وتا نيكسم منا ستأ يرڠ  نيكمد 
وجڬ ي كيرمڠ اوأب يكافن۲ ناد يم نهدپوتنس نيأك ناد قڠ مارحا ملاد وكوك ترك ناد  
(maka dam wajib atasnya dengan puasa tiga hari, atau sedekah tiga 
gantang makanan negeri kepada enam orang miskin, atau menyembelih 
seekor kambing. Demikian juga orang yang memakai bau-bau, duhnun 
(minyak), pakaian yang berjahit, dan potong kuku dalam ihram)   
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 َِإف﴿﴾ مُت  نَِمأ آَذ  ا كمفليب ورتس ادفرد وماك ناما  (maka apabila kamu 
dalam keadaan aman dari musuh-musuh)  
﴿ ََّتَت  نَمَف ِٰج  َلْا َلَِإ ِةَر  مُع لِبِ َع﴾   كيرم لومرب كميڠ  تيأي عتمت جح جرك
جح تايقم ادف مارحا يلابمك ادايت ناد اوج تيا نوهات جح جرك ناد جح نلوب ملاد ةرمع جرك 
(maka bagi mereka yang mengerjakan haji tamattu’ yaitu 
mendahuluankan umrah sebelum haji pada musim haji dan tidak kembali 
ihram pada mīqāt haji)  
﴿ اَمَف ِِۚى  َد  لْا َنِم َرَس ي َت  سا﴾  ي فا كمڠ ستأ بجاو مد ادفرد هدومڽ  هيلبمس
يبمك روكيئسڠ د مارحا ادفرد نيدمكڠنڽ ي نادڠرحن يراه مد هيلبمسد لضفأ هيبلرت  (maka 
apa yang mudah daripada dam, wajib atasnya menyembelih seekor 
kambing sesudah ihram dan lebih baik disembelih dam pada hari nahar)  
﴿  َّلّ  نَمَف ﴾  د َِيَ  راب كمڠ يبمك تفاد ادايت فايسڠ  (maka barangsiapa 
tidak dapat kambing)  
﴿ َ لْا ِفِ ٍم َّيَّأ ِةِث ىل َث ُماَيِصَف﴾
ۗ
 مُت عَجَر اَذِإ ٍةَع   بَسَو ِٰج   ساوف بجاو كميتڬ 
ترفس جح مارحا ملاد ادف يراه مارحا ي يراهڠ  ميلكذ نفلا ةجوت منا يراه ساوف كم ةجحلا و
نك وماك يلابمك ليبفا يراه هجوت ساوف نادڬنيلأ وتا ةكم يرڽ  (maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam ihram haji, seperti ihram hari yang kelima Żul hijjah, 
maka puasa hari enam, tujuh, delapan dan berpuasa tujuh hari apabila 
kamu kembali ke makkah atau lainnya)  
﴿ ٌةَلِماَك ٌةَرَشَع َك ِلت﴾  فكوچ يداج هلوفس هلوتيا نيكمد (demikian itulah 
sepuluh hari jadi cukup)  
﴿ ىذ  َّلّ  نَمِل َكِل ِۗمَاَر  لْا ِدِد  سَم لا ِىرِراَحَُهُل  َلأ  نُكَي ﴾  لومرب 
يڠاب تيا موكح تيا نيكمدڬ يي كيرمڠ يلهأ ادايتڽ د مارحلا دجسم رضاحڠ تيئكيرم ادا اوهب ن
 ادف ڠوبوهد ناد ساوف ادايت ناد ڽستأ مد ادايت كم مارحلا دجسم ادفرد هيبل وتا ةلحرم اود تفمت
ماسرب ةرمع ناد جح نڠد مارحا تيأي نآرق جح تيا عتمت جح جركب ڠيڠروا نڠد۲  قوسام وتا
فاوط ادفرد ولوهد ةرمع ستأ جح (demikian itu, hukum bagi mereka yang 
mengerjakan haji tamattu’, bagi mereka yang keluarganya tidak ada di 
sekitar Masjidil Haram dengan bahwa tempatnya dua marhalah atau lebih 
dari Masjidil Haram, tidak dam dan puasa bagi penduduk Masjidil Haram 
dan dihubung dengan orang yang mengerjakan haji tamattu’ itu ialah haji 
qirān yaitu ihram dengan haji dan umrah bersama-sama, atau 
memasukkan haji ke dalam umrah sebelum memulai ṭawaf)  
﴿ َّتلاَو ََّللّا ا وُق﴾   نكا وماكهيلوا توكات ناد اللهادف ىلاعت رابڠيڠ ي ناد هروسدڠ 
تدڬه  (dan takut oleh kamu kepada Allah ta’ala yakni mengerjakan yang 
diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang)  
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﴿ َّنَأ آ وُمَل عاَو  ََّللّا ِ اَقِع لا ُد يِدَش ﴾  هب وماكهيلوا يوهتك نادواسڽ الله 
ي نهوت تيا ىلاعتڠ اسڠاسقيس تيكاس تڽ ابڬروا يڠيڠ مپيهلاڽ.  (dan ketahui oleh 
kamu bahwa Allah ta’ala itu Tuhan yang sangat sakit siksanya bagi orang 
yang melanggarnya).
3
 
Dalam ayat di atas, Allah Swt. memerintah kepada orang yang  
melaksanaan haji dan umrah untuk melaksanakan manasik haji dan 
umrah, syarat-syaratnya dengan sempurna. Jika tidak dapat 
melaksanakan keduanya dengan sempurna, maka wajib membayar denda 
(dam). Dalam ayat ini membayar denda (dam) ada tiga hal, sebagai 
berikut: 
Pertama, Terhalang oleh musuh, para ulama berbeda pendapat 
dalam penentuan penghalang (yang dimaksud) di sini. Dalam hal ini ada 
dua pendapat. Menurut al-Qamah, Urwah bin Az-Zubīr dan lainnya, yang 
dimaksud dengan penghalang di sini adalah sakit, bukan musuh. Namun 
menurut satu pendapat, yang dimaksud dengan penghalang di sini adalah 
musuh saja. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Abbās, Ibnū Umar, dan 
Syāfi‘ī.4 Karena sebab ayat ini diturunkan pada tahun 6 H., yakni pada 
umrah Hudaibīyyah, ketika orang-orang Musyrik mengusir Rasulullah 
dari Makkah.
5
 
Pendapat mazhab Syāfi‘ī bahwa orang yang terkepung oleh 
musuh yang kafir atau muslim, atau orang yang dipenjara oleh penguasa 
                                                             
3
 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-Ihsan, Jilid 1, h. 62. 
4
 Imam al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Jilid 2, terj. Ahmad Khatib (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2008), h.841 
5
 Ibid., h. 845. 
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di dalam sel, diwajib untuk menyembelih hewan minimal seekor 
kambing di tempat yang terhalang. Jika orang berjumlah tujuh orang, 
boleh berserikat menyembelih seekor unta atau sapi.
6
     
Dari Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang 
menyebutkan bahwa orang yang terhalang dari musuh ketika 
mengerjakan haji, wajib menyembelih dam seekor kambing dan 
menyembelih di tempat yang terhalang (haṣar). Dengan demikian, maka 
penafsirannya dapat dikatakan sejalan pendapat mazhab Syāfi‘ī.   
Kedua, Orang yang mencukur kepala, memakai minyak, 
wewangian, pakaian yang berjahit, dan potong kuku ketika sedang ihram. 
Para imam mazhab (Abū Hanīfah, Syāfi‘ī, Mālik, Ibnu Hanbal) sepakat 
bahwa orang yang terkena dam boleh dipilih antara, menyembelih seekor 
kambing, memberi makanan enam orang miskin, atau berpuasa tiga hari.
7
 
Dengan demikian, maka penafsirannya dapat dikatakan sejalan dengan 
kesepakatan para imam mazhab. 
Ketiga, Orang yang mengerjakan haji tamattu’ dan tidak kembali 
ihram dari mīqāt. Menurut mzahab Abū Hanīfah dan mazhab Syāfi‘ī 
berpendapat wajib hadyu apabila telah berihram untuk haji. Mazhab 
Mālik berpendapat tidak wajib hingga melempar jumrah Aqabah. Para 
imam mazhab berbeda pendapat mengenai waktu diperbolehkannya 
                                                             
6
 Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam asy-Syafi’i Masalah Ibadah (Jakarta: Amzah, 
2015), h. 310. 
7
 Mustafa Dieb al-Bigha, Fikih Sunnah Imam Syafi’i, terj. Riszi Fauzan (Depok: 
Fathan Prima Media, t.th.), h. 174. 
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mengeluarkan binatang sembelihan untuk disembelih. Mazhab Abū 
Hanīfah dan mazhab Mālik berpendapat tidak boleh binatang sembelihan 
disembelih sebelum hari nahar (10 Żulhijjah). Mazhab Syāfi‘ī 
mempunyai dua pendapat, pertama disembelih pada hari nahar, dan 
kedua disembelih sesudah selesai umrah. Yang lebih jelas adalah bahwa 
ia disembelih sesudah selesai umrah.
8
 
Dari Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang 
menyebutkan bahwa orang yang mengerjakan haji tamattu’ dan tidak 
kembali ihram pada mīqāt maka dam, wajib atasnya menyembelih seekor 
kambing sesudah ihram. Dengan demikian, maka penafsirannya dapat 
dikatakan sejalan dengan kesepakatan mazhab Abū Hanīfah dan mazhab 
Syāfi‘ī. Kemudian yang lebih baik disembelih dam pada hari nahar, 
Mengenai masalah ini dapat dikatakan sejalan dengan kesepakatan 
mazhab Abū Hanīfah, mazhab Mālik, dan mazhab Syāfi‘ī. 
Apabila tidak didapatkan binatang sembelihan di tempatnya, 
hendaknya ia berpuasa, yaitu tiga hari pada waktu haji dan tujuh hari 
sesudah tiba di negerinya. Puasa tiga hari tidak boleh dikerjakan 
melainkan sesudah ia berihram untuk haji. Demikian menurut pendapat 
mazhab Mālik dan Imam Syāfi‘ī.  Adapun tentang puasa yang tujuh hari, 
Imam Syāfi‘ī mempunyai dua pendapat, dan yang lebih sahih adalah 
dikerjakan ketika ia sudah tiba ditengah keluarganya. Demikian juga 
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 Muhammad Bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmatul Ummah Fiqih Islam Empat 
Mazhab (Yogyakarta: Pustaka Hati, 2019), h. 226. 
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menurut pendapat mazhab Imam Ahmad. Pendapat kedua dari mazhab 
Syāfi‘ī adalah boleh dikerjakan sebelum ia pulang. Mengenai waktunya, 
ada dua cara. Pertama, ketika keluar dari Makkah. Inilah menurut 
mazhab Mālik. Kedua, apabila sudah selesai haji, meskipun masih berada 
di Makkah. Ini adalah pendapat mazhab Abū Hanīfah.9    
Dari Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang 
menyebutkan bahwa apabila tidak dapat kambing, maka wajib berpuasa 
tiga hari dalam ihram haji dan berpuasa tujuh hari apabila kamu kembali 
ke negeri makkah atau lainnya. Mengenai masalah ini para imam mazhab 
berbedaan pendapat tetapi Muhammad Sa‘īd bin Umar kesepakatan 
dengan semua pendapat.    
Selain penduduk sekitar Masjidil Haram, jika berhaji dengan cara 
tamattu’, maka ia tidak wajib membayar dam (denda). Demikian pula 
orang yang mengerjakan haji secara qirān. Dendanya adalah seekor 
kambing. Demikian menurut sepakat keempat imam mazhab. Dāwud dan 
Ṭāwūs berpendapat tidak ada denda bagi orang yang berhaji qirān. Asy-
Sya‘bī berpendapat bahwa untuk orang yang berhaji qirān, dam-nya 
seekor kambing.
10
 Dengan demikian, maka penafsirannya dapat 
dikatakan sejalan dengan kesepakatan para imam mazhab. 
Mereka berbeda pendapat tentang siapa penduduk Masjidil 
Haram. Penduduk yang dipandang sebagai penduduk Masjidil Haram 
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 Ibid., h. 211. 
10
 Ibid., h. 211. 
59 
 
adalah orang yang tinggal dalam radius tidak sampai satu jarak qaṣar 
shalat. Demikian menurut pendapat mazhab Syāfi‘ī dan Ahmad. Mazhab 
Abū Hanīfah adalah orang-orang yang tidak sampai jarak mīqāt. 
Sedangkan menurut pendapat mazhab Mālik adalah orang yang menjadi 
penduduk Makkah dan Żū ṭūwa.11 Mengenai masalah ini dapat dikatakan 
sejalan dengan kesepakatan mazhab Syāfi‘ī dan Ahmad. 
Muhammad Sa‘īd bin Umar, beliau menafsirkan bahwa orang-
orang yang terhalang dari musuh, mencukur kepala, memakai minyak, 
wewangi,  pakaian yang jahit, potong kuku, mengerajakan haji tamattu’ 
dan qirān wajib dam atasnya. Dam artinya darah, maksudnya ialah 
sembelihan binatang ternak sebagai denda atas suatu pelanggaran yang 
dilakukan dalam urusan haji atau umrah. Sedangkan hadyu artinya 
sembelihan, maksudnya ialah apa yang disembelih berupa unta atau yang 
lainnya di Tanah Haram (Makkah) sebagai kurban kepada Allah. Khusus 
bagi yang melaksanakan haji tamattu’ dan qiran. Sebutan hadyu khusus 
untuk sembelihan yang didatangkan ke Baitullah.
12
 Maka bahwa 
Muhammad Sa‘īd bin Umar ketika beliau menafsirkan ayat ini, semua 
menggunakan kata مد (dam) tidak menggunakan kata hadyu bagi orang 
yang mengerjakan haji tamattu’ dan qirān.  
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 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqh Ibadah (Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2010), h. 271. 
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3. QS. al-Ma’idah [5] ayat 95 
Dalam ayat ini mengenai membunuh binatang buruan dari firman, 
sebagai berikut: 
﴾اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهم َيأ َيَّ﴿ يه سڬ ل كيرمربڠي ناميا  (Hai segala mereka 
yang beriman) 
 َلا﴿ ﴾ ٌۗمُرُح  مُت  َنأَو َد يَّصلا اوُل ُت  ق َت  اجڠ وماك ناد نتراد ناوروبرف هنوب وماك ن
د مارحإ تياڠةرمع وتا جح ن  (jangan kamu membunuh binatang buruan dan 
kamu itu sedang berihram haji atau umrah)  
﴿ ُهَل َت َق  نَمَواًد ِٰمَع َتُم  مُك نِم﴾  راب نادڠ ادفرد ناوروبرف يدنكا هنوب فايس
د وماكڠس نڠجاه  (dan barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja) 
﴿ ِٰم ٌءَازَدَف ِمَعَّ نلا َنِم َلَت َق اَم ُل ث﴾  تانب مافموأس مد هيلبمس نسلاب بجاو كمڠ 
يڠ معن ادفرد هنوب يا  (maka wajib balasan menyembelih dam, seperti binatang 
yang dibunuh)  
﴿ ِٰم ٍل  دَع اَوَذ ِهِب ُمُك َيَ  مُك ن﴾  مڠد موكحڠنڽ روا اودڠ  ادف وماك ادفرد ليداع
تانب مافموا تاكڠ يڠتانب هليدج كم هنوب دڠ يڠروا هلوا هنوبدڠ ب مارحإڠب مارح يكڬيڽ  ترفس
وروب كم يسوجم هيلبمسڠ د ةماعنڬد يتنڠد نتوه رامح ناد اسور ادف ناد اتنوا نڬد يتنڠ ن
جيك ادف ناد وبملڠ دڬد يتنڠيبمك نڠ  (menghukum dengannya dua orang adil di 
antara kamu pada kata keputusan binatang yang dibunuh, jadilah 
binatang yang dibunuh oleh orang ihram yang haram baginya seperti 
sembelih kafir majusi, maka burung unta diganti dengan unta dan rusa, 
keledai hutan diganti dengan sapi, dan kijang diganti dengan kambing)  
﴿ ِةَب عَك لا َغِلَبِ ًيَّ  دَل﴾  ي مد ةيده تيا نسلابڠ  هيلبمسد مارح هنات ةبعك يفمس
ادفڽ س ادف ةقدصد نادڬ نيكسم لمارح هنات نيلإد هيلبمس سوراه اديت مارح هنات  (balasan 
itu hadiah dam yang sampai Ka‘bah (Tanah Haram), disembelih dan 
sedekah pada orang-orang miskin Tanah Haram. 
﴾َينِكاَسَم ُماَعَط ٌةَراَّفَك  َوأ﴿ روا نناكم يرب ةرافك وتاڠ روئس نيكسمڠ 
سچره ادفرد قفوڬ تانبڠ يڠ د قدنهڬتيا يتن  (atau kafarah memberi makanan 
kepada orang miskin seorang satu mud dari harga binatang yang hendak 
diganti itu)  
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﴾اًماَيِص َكِلَذ ُل  دَع  َوأ﴿ ي مافموا وتاڠفيت ساوف تيا نيكمد۲  اريك يراه
سچي ناوروبرف موكح هل نيا ناد قفوڠاب ادأڬيڽ اب ناد لثمڬوروب ةرفس لثم ادايت ناوروبرف يڠ 
چللاب ناد قويڠ اريكد كم۲ رهڬاڽ روئس نيكسم رقف ادفك ةقدص نناكم يلبڠ سچ وتا قفو
ابس ساوفپ قچيراه تيا قفو  (atau umpama yang demikian itu puasa setiap 
hari kira-kira satu mud dan inilah hukum perburuan yang ada misalnya 
dan bagi perburuan tiada misal seperti burung unta dan belalang, maka) 
dikira-kira harganya beli makanan sedekah kepada fakir miskin seorang 
satu mud atau puasa sebanyak satu mud itu sehari)   
﴿  وُذَِيل ِِۗهر َمأ َلَبَِو َق﴾  يأسارم يافس ادا نسلاب ترب هكاسودڽ يڠ جرك يا هلت
يڠتدڬتيا ه  (supaya merasakan adakah berat balasan dosanya yang telah ia 
kerja yang ditegah itu)  
﴿ َۗفَلَس ا َّمَع َُّللّا اَفَع﴾   نوفما هلتالله اسود ادفردڽ يڠ  ادفرد ولوهد وللا هلت
تڬه  (Allah telah ampun dari dosanya yang telah lalu, dahulu dari tegah)   
﴿ َو ُمِقَت   ن َي َف َداَع  نَم ُٰىللّا  ُه نِم﴾  راب نادڠي فايسڠ لواڠ ت ادفرد نيدمك كيلابڬ ه
م كمپ اسقيالله ادفرد ىىلاعتڽ  dan barangsiapa yang ulang balik, dari tegah maka 
Allah ta’ala akan menyiksanya   
﴿ ٍماَقِت نا وُذ ٌزِيزَع َُّللّاَو﴾   نادالله ي نهوت ىلاعتڠ نمڠ نأجرك ستأڽ لاڬي 
يڠنوفمأڽ ادف اسقيس رواڠ يڠاكهردڽ.  (dan Allah ta’ala Tuhan yang Menang atas 
kerjaannya lagi yang Ampunnya siksa pada orang yang durhakanya).
13
 
Ayat ini merupakan perintah dari Allah Swt. kepada orang-orang 
yang sedang berihram haji atau umrah, dilaranng berburu dan membunuh 
binatang buruan. Jika ada yang membuhuh binatang buruan dapat 
memilih di antara tiga konsekuensi hukum sebagai denda. Pilihan 
manapun yang dia ambil dapat menjadi ampunan baginya, baik sulit atau 
yang lebih mudah. Tiga perkara tersebut adalah:   
Pertama, Menyembelih dam, Mazhab Syāfi‘ī berpendapat orang 
yang berihram membunuh binatang buruan yang ada penggantinya 
sebagai mana binatang ternak, maka baginya membayar dam yang seperti 
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 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-Ihsan, Jilid 1, h. 242. 
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itu. Mazhab Abū Hanīfah berpendapat tidak wajib, akan tetapi cukup 
dibayar harganya saja.
14
 Dari Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di 
atas yang menyebutkan bahwa orang yang membuhuh binatang buruan 
ketika sedang ihram, maka wajib menyembelih dam, seperti binatang 
yang dibunuh. Dapat dikatakan sejalan dengan kesepakatan mazhab 
Syāfi‘ī. 
Untuk memastikan jenis binatang yang menjadi penggantinya 
atau perkiraan harganya, maka harus mendatangkan dua orang sanksi 
yang adil dianggap mengetahui tentang keadaan jenis binatangnya, 
maupun perkiraan harganya. Menurut pendapat mazhab Syāfi‘ī dan 
Ahmad, tidak perlu mendatangkan sanksi untuk memastikan keadaan 
jenis binatang yang dibunuh, kecuali jika memang tidak didapatkan 
gantinya yang sepadan walapun tidak sejenis. Sebab menurut beliau 
membunuh srigala dapat diganti dengan seekor kambing, kijang dapat 
diganti dengan seekor kambing, marmot dapat diganti dengan anak 
kambing, burung unta dapat diganti dengan unta, keledai hutan dapat 
diganti dengan lembu. Hal yang demikian ini sesuai dengan yang telah 
diputuskan Sayyidina Umar r.a. dan sahabat-sahabat lainnya.
15
 Menurut 
mazhab Syāfi‘ī harus disembelih di Tanah Haram serta diberikan kepada 
fakir miskin yang berada di Tanah Haram.
16
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 Muhammad Bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmatul Ummah Fiqih Islam 
Empat Mazhab, h. 226. 
15
 Cumaidi Abdulhaq, Risalah Haji (T.tp.: T.np., 1991), h. 90. 
16
 Asmaji Muchtar, Fatwa-fatwa Imam asy-Syafi’i Masalah Ibadah, h. 333. 
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Dari Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang 
menyebutkan bahwa menghukum dengannya dua orang adil di antara 
kamu pada kata keputusan binatang yang dibunuh, maka burung unta 
diganti dengan unta dan rusa, keledai hutan diganti dengan sapi, dan 
kijang diganti dengan kambing, disembelih dam di Tanah Haram dan 
sedekah pada orang-orang miskin Tanah Haram. Dapat dikatakan sejalan 
dengan kesepakatan mazhab Syāfi‘ī. 
Kedua, Hendaknya menggantinya dengan uang yang senilai 
dengan binatang yang dibunuh. Kemudian uang tersebut dibelikan 
makanan yang senilai, disedekahkan kepada fakir miskin, setiap orang 
miskin ini hendaknya mendapat bagian satu mud dan tidak dianggap sah 
apabila hanya nilainya dalam bentuk uang yang dikeluarkan sebagai 
pengganti. Demikian pendapat mazhab Mālik dan mazhab Syāfi‘ī.17 Dari 
Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang menyebutkan bahwa 
kafarah memberi makanan kepada orang miskin seorang satu mud dari 
harga binatang yang hendak diganti. Dapat dikatakan sejalan dengan 
kesepakatan mazhab Mālik. 
Ketiga, Puasa yang lamanya sesuai dengan sedekah yang 
dikeluarkan (harga binatang yang dibunuh) setiap satu mud berpuasa satu 
hari. Demikian pendapat mazhab Syāfi‘ī dan mazhab Mālik.18 Dari 
Penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar di atas yang menyebutkan bahwa 
                                                             
17
 Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, terj. 
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puasa sebanyak satu mud itu sehari. Dapat dikatakan sejalan dengan 
kesepakatan imam mazhab. 
B. Kecenderungan Fiqih Muhammad Sa’‘īd bin Umar 
Muhammad Sa‘īd bin Umar dibesarkan di kalangan ulama-ulama 
mazhab Syāfi‘ī, yang membentuk pemikirannya dalam mazhab fiqih. 
Walaupun bermazhab Syāfi‘ī, namun dia tidak fanatik dan tetap menghargai 
pendapat-pendapat mazhab lain, hal ini dapat dilihat bentuk penafsirannya 
ketika beliau mengupas ayat-ayat yang berhubungan dengan fiqih. 
Muhammad Sa‘īd bin Umar, seorang kota Kedah di Malaysia 
memasukkan ke wilayah Tanah Melayu. Tanah Melayu mazhab yang paling 
populer adalah mazhab Syāfi‘ī. Muhammad Sa‘īd bin Umar, beliau telah 
menganut dan mengamalkan mazhab ini secara turun temurun dari bapak dan 
keluarga beliau.  
Kenetralannya juga terlihat dalam penggunaan tafsir rujukan. 
Muhammad Sa‘īd kebanyak menggunakan tafsir rujukan yang penulisan 
menganut mazhab Syāfi‘ī adalah Tafsīr Jalālain, Tafsīr al-Baiḍāwī, Tafsīr al-
Jamāl, Tafsīr al-Khazīn, Tafsīr al-Bagawī, Tafsīr aṭ-Ṭabari, Tafsīr ar-Rāzī, 
Tafsīr Ibnu Kaṡīr, dan Tafsīr al-Ṡa’labī. Tetapi beliau juga menggunakan 
tafsir rujukan yang penulisannya menganut mazhab lain adalah Tafsīr al-
Qurṭubī  bermazhab Mālik dan Tafsīr al-Nasafī bermazhab Hanafī.  
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Dari pemaparan latar belakang pendidikan dan jabatan/kiprah beliau 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan beliau sangat mempengaruhi dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Karena Muhammad Sa‘īd memang 
merupakan seorang kadi yang dalam kehidupannya akrab dengan dunia 
hukum dan putusan perkara syariah, maka dari itu sangat wajar bila 
penafsiran beliau mengarah ke hukum-hukum atau fiqih. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai berikut:  
1. Dalam menafsirkan ayat-ayat haji tentang sa‘ī antara Ṣafa dan Marwah, 
Muhammad Sa‘īd bin Umar memberi tema pada ayat tersebut dengan 
tema bicara haji. Dalam ayat yang mengenai membayar denda (dam) dan 
membunuh binatang buruan, Muhammad Sa‘īd hanya memfokuskan 
pada hukum-hukumnya. Beliau tidak memberikan penjelasan secara 
panjang lebar, tetapi rinci dengan menggunakan hadits Nabi, riwayat dari 
sahabat. Meskipun demikian, dari penafsirannya terhadap ayat-ayat 
tersebut dapat dilihat mengenai kecenderungan mazhab fiqih yang 
mewarnai penafsirannya. Dari latar belakang kehidupan Muhammad 
Sa‘īd bin Umar, bahwa beliau dibesarkan di kalangan ulama-ulama 
mazhab Syāfi‘ī, dengan secara turun temurun dari bapak, keluarga, dan 
guru-gurunya. Jadi, mazhab Syāfi‘ī sangat mempengaruhi dalam 
penafsirannya, tetapi ada juga penafsirannya ke arah mazhab Mālik dan 
mazhab Hanafī.  
2. Dalam penafsiran Muhammad Sa‘īd bin Umar terhadap ayat-ayat haji, 
bercorak fiqih karena beliau memfokuskan pada hukum-hukumnya. 
B. Saran 
Peneliti sadari bahwa penelitian ini pasti masih ada kekurangan dan 
kesalahan data yang diperoleh dalam proses penelitian ini. Oleh karena itu 
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peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat kembali karya 
Muhammad Sa‘īd bin Umar, yang hendak melakukan penelitian yang 
sama (Penafsiran Ayat-ayat Haji dalam Tafsīr Nūr al-Ihsān). Disarankan 
melakukan penelitian secara bertahap yaitu dengan menelusuri 
historisnya dan melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhadap penafsiran tersebut. 
2. Semoga dalam penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan segenap 
pembaca serta dapat memberi konstibusi dalam khazanah studi al-
Qur’an.  
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